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Abstrak 

Nama : Humaerah  

Nim : 20100112001 

Judul skripsi :“Hubungan antara Pemahaman Thaharah dengan 

Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap ” 

 

Skripsi ini membahas tentang “Hubungan antara Pemahaman Thaharah 
dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-
Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap”. Pokok permasalahan yang 
dibahas dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pemahaman santri kelas VIII MTs 
Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap mengenai 
thaharah (2) Bagaimana keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs Pondok 
Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap (3) Adakah 
hubungan antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci bagi santri kelas 
VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pemahaman thaharah 
dengan keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 
Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi korelasi dengan pendekatan 
kantitatif. Populasi yang digunakan berjumlah 232 orang santri kelas VIII MTs 
Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap, sedangkan 
sampelnya adalah 15% dari jumlah populasi yaitu 35 santri dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci bagi santri 
kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 
Sidrap. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh hasil uji hipotesis melauli SPSS bahwa 
Sig  lebih tinggi dari a (0,918  > a = 0,05) jadi HO diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala seluk beluknya  termasuk bagian 

ilmu dan amalan yang sangat  penting, terutama karena di antara syarat-sayarat shalat 

telah ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan shalat diwajibkan suci dari 

hadas dan suci pula badan, pakaian, dan tempatnya dari najis.1 Oleh karena itu, 

thaharah merupakan sebuah konsep dalam Islam yang menjadi salah satu syarat 

diterimanya oleh Allah swt., ibadah seseorang. Konsep thaharah dalam Islam wajib 

diketahui dan diamalkan atau direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, kebersihan 

atau thaharah adalah ibadah seseorang akan diterima di sisi Allah swt., hal ini 

menunjukkan pentingnya seseorang mengetahui, memahami, serta merupakan sebuah 

kewajiban untuk mengamalkan konsep thaharah dalam kehidupan sehari-hari. 

Thaharah berarti bersuci, baik dari hadas maupun najis dalam rangka sahnya 

ibadah shalat atau tawaf mengitari Ka’bah.2 Adapun cara bersuci dari hadas yaitu 

dengan wudhu, mandi janabah dan tayammum. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

swt., dalam QS. al-Maidah/ 5: 6 sebagai berikut: 

                                                             
1Sulaiman Rasjid, Fiqh  Islam  (Cet. 63; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 13. 
2Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: RajaGarfindo Persada, 

2008), h. 21. 
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$pk�� r' ¯» t� �úï Ï% ©!$# (#þq ãY tB#uä #s�Î) óOçFôJ è% �n<Î) Ío 4q n=¢Á9$# (#q è=Å¡ øî $$sù öN ä3 ydq ã_ãr öN ä3 t� Ï�÷� r&ur �n<Î) È,Ïù#t� yJ ø9$# 

(#q ßs|¡ øB$#ur öN ä3 Å�râä ã� Î/ öN à6 n=ã_ö�r&ur �n<Î) Èû÷ü t6 ÷ès3 ø9$# 4 b Î) ur öN çGZä. $Y6 ãZã_ (#rã� £g©Û$$sù 4 b Î) ur N çGY ä. 

#ÓyÌó�£D ÷rr& 4�n? tã @�xÿy� ÷rr& uä !% ỳ Ó�tnr& N ä3Y ÏiB z̀ ÏiB ÅÝÍ¬!$ tóø9$# ÷rr& ãM çG ó¡ yJ» s9 uä!$|¡ ÏiY9$# öN n=sù (#rß�ÅgrB [ä !$tB 

(#q ßJ £J u� tFsù #Y�� Ïè|¹ $Y6 Íh�sÛ (#q ßs|¡ øB$$sù öN à6 Ïdq ã_âq Î/ N ä3� Ï�÷� r&ur çm ÷Y ÏiB 4 $tB ß�� Ì� ã� ª!$# �@yèôfu�Ï9 

N à6 ø� n=tæ ô Ï̀iB 8l t� ym Å̀3» s9ur ß�� Ì� ã� öN ä. t� ÎdgsÜã�Ï9 §N ÏG ã�Ï9ur ¼ çm tG yJ ÷èÏR öN ä3 ø� n=tæ öN à6 ¯=yès9 �crã� ä3 ô± n@   

 
Terjemahnya: 
 

Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak melaksanakan  
shalat, Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub 
Maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka  jika kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan debuh  yang baik (suci); 
usaplah wajahmu  dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.3 
 
Demikian pula  dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a., bahwa 

Rasulullah saw., telah menjelaskan shalat tidak akan diterima jika seseorang tidak 

bersuci. 

صَلاَةٌ بِغَيْرِ طُهُورٍ وَلاَ صَدَقَةٌ مِنْ غُلُولٍ لاَ تُـقْبَلُ   

Artinya:  
 

Tidak diterima shalat seseorang tanpa suci, dan tidak diterima sedekah yang 
berasal dari kejahatan.4 

                                                             
3Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 

2010), h. 108. 
4Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadis Shahih Muslim Jilid I, II, III, & IV (Cet. VIII; 

Malaysia: Klang Book Centre, 2007), h. 122. 
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Adapun benda-benda najis adalah kotoran-kotoran yang wajib disucikan oleh 

setiap muslim, jika benda-benda itu terkena badannya, pakaiannya atau tempatnya. 

Jika tidak, bukan saja badannya, pakaian dan lingkungannya saja yang tidak suci, 

melainkan juga shalat yang didirikannya tidak sah.5 Adapun jika kita terkena najis, 

hendaknya kita  membersihkannya dengan menghilangkan benda najis tersebut. 

Seperti yang tertera dalam al-Qur’an yang menganjurkan manusia untuk menjaga 

kebersihan dan kesucian dalam QS. al-Mudatsir/ 74: 3-4 sebagai berikut: 

y7/ u�ur ÷�Éi9s3 sù ÇÌÈ y7t/$u� ÏO ur ö�ÎdgsÜsù ÇÍÈ  

Terjemahnya: 
 

Dan agungkanlah Tuhanmu, dan bersihkanlah pakaianmu.6 

Dengan kedudukan yang sangat penting dalam syari’at Islam, thaharah 

menjadi satu poin yang sangat penting untuk membedakan antara Islam dengan 

agama yang lain. Agama-agama selain Islam tidak mempunyai perhatian yang sangat 

tinggi dan agung yang melebihi agama Islam dalam hal kebersihan. Islam dalam 

ajarannya sangat peduli dengan kebersihan manusia dari bangun tidur sampai 

beranjak tidur kembali. Di sinilah letak ketinggian agama Islam. Dengan demikian, 

ketika agama Islam disebut sebagai agama yang kumuh, lusuh, jorok, dan lain 

                                                             
5Sabri Samin, Muhammad Saleh Ridwan , dan Muhammad Shuhufi, Buku Daras Fiqih Satu 

Ibadah (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 2. 
6Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575. 
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sebagainya, hal ini terletak pada mampu dan tidaknya seorang muslim 

mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam di dalam kehidupannya.7 

Maka untuk memahami thaharah yang sebenarnya, ummat Islam dituntut atau 

dianjurkan untuk mempelajari makna thaharah. Kemudian dipahami dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk mengamalkannya, seseorang 

hendaknya memiliki keterampilan motorik, dimana biasanya suatu keterampilan 

motorik terdiri atas sejumlah sub komponen yang merupakan sub keterampilan 

bagian.8 Misalnya dalam cara membersihkan najis dapat dibedakan atas sub 

komponen: dengan menggunakan air hingga hilang sifat-sifatnya, berupa rasa, warna 

dan bauhnya.9 

Dalam ajaran Islam mengenai kebersihan sangatlah penting, sehingga tidak 

ada alasan untuk tidak menjaga kebersihan karena hal itu merupakan perbuatan yang 

amat di cintai oleh Allah swt., sebagai mana firman-Nya yang terdapat dalam QS. al-

Baqarah/ 2: 222 sebagai berikut: 

4 ¨bÎ) ©!$# �=Ïtä� tûü Î/º§q G9$# �=Ïtä�ur �úï Ì� ÎdgsÜtFßJ ø9$# ÇËËËÈ   

 
Terjemahnya: 
 

Sungguh, Allah menyukai orang yang bertaubat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.10 
 

                                                             
7Muhammad Chabib Mustofa, “Hubungan Antara Penguasaan Materi Thaharah dengan 

Kebiasaan Hidup Bersih Pada Siswa Di MTS NU 10 Penawaja Pageruyung Kab. Kendal Tahun 
2011” (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah STAIN, Salatiga, 2011), h. 2-3. 

8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 83. 
9Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 29. 
10Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35. 
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Sehingga dengan demikian ibadah thaharah merupakan ibadah wajib yang 

harus dilakukan secara individual, yang harus dilakukan setiap umat Islam ketika 

ingin bersih atau suci dari hadats atau untuk menghilangkan najis agar mereka dapat 

melaksanakan ibadah tertentu.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakakukan oleh penyusun di kelas VIII 

MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap, 

penyusun menemukan beberapa kesalahan yang dilakukan santri dalam bersuci salah 

satunya pada saat melaksanakan wudhu, dimana tidak sempurnahnya mereka 

membasuh anggota wudhu seperti pada saat mengusap kepala, santri hanya 

membasahi rambut dan tidak mengenai ubun-ubunnya, serta kurangnya pemahaman 

mereka mengenai makna thaharah. 

Mengenai hal tersebut, maka timbul pertanyaan terhadap penyusun apakah hal 

tersebut ada hubungannya dengan keterampilan bersuci yang tidak pernah lepas dari 

pemahaman thaharah di sekolah, yang kemudian mendorong penyusun untuk 

melakukan penelitian.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas berarti             

“Hubungan antara Pemahaman Thaharah dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri 

Kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap”. Agar  penelitian terfokus pada pembahasan yang lebih terarah, dan 

menghindari kekeliruan, maka penyusun akan merumuskan permasalahan yang 

menjadi kajian di dalamnya,  sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pemahaman santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap mengenai thaharah? 

2. Bagaimana keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap? 

3. Adakah hubungan antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci santri 

kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap ? 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang merupakan kerangka dasar dalam pembahasan selanjutnya. Hal 

tersebut dapat dibuktikan kebenarannya melalui penelitian. Bertitik tolak dari 

rumusan masalah di atas, penyusun mengemukakan hipotesis atau jawaban sementara 

sebagai berikut: 

Berdasarkan keranngka berfikir penyusun yaitu “semakin baik pemahaman 

santri mengenai thaharah maka semakin baik pula keterampilan bersuci siswa dalam 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari”, oleh karena itu hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang signifikan antara 

pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs pondok 

pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap.” 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda-beda tentang variabel 

dalam penelitian ini, maka variabel-variabel dalam penelitian ini perlu didefinisikan 

secara operasional. Adapun definisi operasional variabel yang dimaksud adalah: 

1. Pemahaman thaharah  

Pemahaman  adalah mengetahui, memahami serta menguasai sesuatu dengan 

pikiran. Sedangkan thaharah merupakan bersuci, baik dari hadas maupun najis dalam 

rangka sahnya ibadah shalat atau tawaf mengitari Ka’bah.  

Adapun pemahaman thaharah santri dalam penelitian ini, sebagai beriktut: 

a. Memahami pengertian, pembagian, manfaat, alat dan hukum thaharah. 

b. Memahami pengertian hadas, pembagian hadas, tatacara bersuci dari hadas 

dan dalil yang mewajibkan untuk bersuci dari hadas. 

c. Memahami pengertian najis, dalil yang memerintahkan bersuci dari najis, 

benda-benda yang termasuk najis serta pembagian najis. 

2. Keterampilan bersuci  

Menurut Oemar Malik, keterampilan adalah serangkaian gerakan otot untuk 

menyeleseikan tugas dengan berhasil.11 Sedangkan bersuci merupakan amalan yang 

penting, terutama karena diantara syarat-syarat shalat telah ditetapkan bahwa 

seseorang yang akan mengerjakan shalat diwajibkan suci dari hadas dan suci pula 

badan, pakaian, dan tempat dari najis.  

                                                             
11Oemar Malik. Psikologi Belajar dan Mengajar,  (Cet.  9; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2014), h. 138. 
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Adapun keterampilan bersuci santri dalam penelitian ini, sebagai berikut 

sebagai beriktut: 

1) Keterampilan bersuci dari hadas, yaitu: 

a) Keterampilan berwudhu. 

b) Keterampilan bertayammum. 

c) Keterampilan mandi junub/ wajib. 

2) Keterampilan bersuci dari najis, yaitu: 

a) Keterampilan bersuci dari najis mughalladzhah (berat). 

b) Keterampilan bersuci dari najis mutawassithah (pertengahan). 

c) Keterampilan bersuci dari najis mukhaffafah (tipis). 

d) Keterampilan bersuci dari najis yang terlihat. 

e) Keterampilan bersuci dari najis yang tidak terlihat. 

Jadi yang dimaksud dengan hubungan antara pemahaman thaharah dengan 

keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs pondok pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap adalah adalah sejauh mana santri kelas 

VIII MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 

memahami makna thaharah yang disampaikan dalam pembelajaran di sekolah 

sehingga mereka memiliki keterampilan dalam bersuci yang dapat untuk 

direalisasikan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Kajian Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dengan judul Hubungan antara 

Pemahaman Thaharah dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs 

pondok pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap, maka perlu 

dikaji sebelumnya terkait judul penelitian ini untuk menghindari adanya kesamaan 

dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Chabib 

Mustofa, membahas tentang Hubungan antara Penguasaan Materi Thaharah dengan 

Kebiasaan Hidup Bersih Pada Siswa di MTS NU 10 Penawaja Pageruyung Kab. 

Kendal Tahun 2011. Sedangkan Siti Afiyah, penelitiannya memabahas tentang Study 

Korelasi antara Pemahaman Materi Thaharah Dengan Kesadaran Menjaga 

Kebersihan Siswa Kelas X MA NU 08 Pageruyung Kendal Tahun Ajaran 2012-2013. 

Serta Ugan Sugandi, penelitiannya membahas tentang hubungan pemhaman thaharah 

dengan perilaku hidup bersih siswa SDN Pasirangsana 02 Sukaresmi Tamansari 

Kabupaten Bogor. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudara Muhammad 

Chabib Mustofa, membahas mengenai  ada tidaknya hubungan antara penguasaan 

siswa tentang materi thaharah dengan kebiasaan hidup bersih siswa. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan  motivasi  terhadap  siswa  untuk  terus  dapat meningkatkan 

kemampuan pemahamannya dan pentingnya menjaga kebersihan diri agar penyakit 

tidak mudah menular pada diri seseorang. Temuan  penelitian  ini  menunjukkan  

bahwa  penguasaan  materi thaharah  tergolong  tinggi  sebanyak  51% (38 siswa).  

Sedangkan  kebiasaan hidup  bersih  siswa  juga  tergolong  tinggi  yaitu  sebanyak  
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69% (52 siswa). Setelah  dianalisis  menggunakan  product  moment  diperoleh  nilai 

rxy  sebesar 0,535,  pada  taraf  signifikan  antara  Penguasaan  Materi  Thaharah  

Dengan Kebiasaan Hidup Bersih Pada Siswa di MTs NU 10PENAWAJA 

Pageruyung Kab.  Kendal tahun 2011. 

Sedangkan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudari Siti 

Afiyah, memabahas mengenai korelasi  antara  pemahaman  materi thaharah  dengan  

kesadaran  menjaga  kebersihan.  Kajian  ini dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa 

siswa dengan pemahaman yang berbeda-beda terhadap  materi thaharah, maka 

kesadaran siswa dalam menjaga  kebersihanpun  akan  berbeda-beda.  Penelitian  ini 

dimaksudkan  untuk  menjawab  permasalahan, berapa  besar  korelasi antara  

pemahaman  materi  thaharah  dengan  kesadaran  menjaga kebersihan siswa kelas X 

MA NU 08 Pageruyung Kendal tahun ajaran 2012 / 2013.  Berdasarkan  pada  

penelitian  kuantitatif yang  di  interpretasikan  dengan  menggunakan  product 

moment  darihasil  penelitian  menunjukan  bahwa > = 0,211 berarti signifikan.  

Berarti  H1 di terima. Hal  ini  menunjukkan  korelasi  tersebutsi gnifikan  artinya  

terdapat  korelasi  yang  positif  antara  pemahaman materi  thaharah dengan 

kesadaran menjaga kebersihan siswa kelas X MA  NU  08  Pageruyung  Kendal  

tahun  ajaran  2012/2013. 

Serta dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh saudara Ugan 

Sugandi, memabahas mengenai hubungan pemhaman thaharah dengan perilaku hidup 

bersih siswa SDN Pasirangsana 02 Sukaresmi Tamansari Kabupaten Bogor. Kajian 

ini dilatar belakangi oleh Kebersihan merupakan hal yang sangat penting dalam 



11 
 

kehidupan manusia, sebab dengan adanya tingkat kebersihan yang tinggi akan 

menjadikan tingkat kesehatan yang tinggi pula. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pemahaman thaharah dengan perilaku hidup bersih siswa SDN 

Pasirangsana 02 Sukaresmi Tamansari Kabupaten Bogor. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman 

thaharah dengan perilaku hidup bersih siswa SDN Pasirangsana 02 Tamansari 

Kabupaten Bogor. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan rumus koefisein 

korelasi rank dari Spearman Brown diperoleh harga r adalah 0,56. Hal ini dapat 

ditafsirkan bahwa hubungan pemahaman thaharah dengan perilaku hidup bersih siswa 

SDN Pasirangsana 02 Sukaresmi Tamansari Bogor termasuk katagori cukup. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui t hitung = 20,50 dan t tabel (a: 0,01 : 48) = 

0,062 (interpolasi). Hal ini berarti t hitung> t tabel dan ini menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan pemahaman thaharah dengan perilaku hidup bersih siswa SDN 

Pasirangsana 02 Sukaresmi Tamansari Bogor. Hasil uji koefesein determinasi 

diperoleh 31,36 %. Dengan demikian hubungan pemahaman thaharah dengan 

perilaku hidup bersih siswa sebesar 31,36 % dan 68,64 % ditentukan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Dari kajian di atas, maka penyusun melakukan penelitian terkait dengan 

Hubungan antara Pemahaman Thaharah dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri 

Kelas VIII MTs pondok pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap. Adapun pokok permasalahannya adalah untuk mengetahui hubungan antara 
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pemahaman  thaharah  dengan  keterampilan  bersuci  santri  kelas  VIII  MTs  Pondok  

Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap dengan tujuan 

ketika peserta didik telah memahami nilai-nilai thaharah dalam dirinya, maka tahap 

selanjutnya ialah bagaimana peserta didik mampu mengaplikasikan pemahamannya 

dalam kehidupan sehari-hari melalui perbuatan atau tindakan, karena untuk 

mengamalkannya, seseorang hendaknya memiliki keterampilan. Dengan demikian 

pada penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumya. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pemehaman santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab.Sidrap tentang thaharah! 

b. Untuk mengetahui keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab.Sidrap! 

c. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman thaharah dengan 

keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap! 

2. Kegunaan penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas 

tentang ada tidaknya hubungan antara pemahaman thaharah santri dengan 
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keterampilan bersuci. Informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara ilmiah maupun praktis. 

a. Secara Ilmiah 

1) Untuk memperluas cakrawala pengetahuan penyusun tentang materi yang 

dibahas dalam laporan. 

2) penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

pendidikan dan dapat memperkaya wawasan teoritik keilmuan serta 

pengetahuan yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian terhadap objek pembahasan  skripsi ini apabila ada hubungan 

positif antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci bagi santri, 

diharapkan guru akan lebih professional dalam melaksanakan pembelajaran. 

Materi yang disampaikan guru kepada siswa tidak hanya sebatas untuk 

pengetahuan kognitif siswa, akan tetapi juga aplikasi yang dapat diterapkan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Penelitian ini diharapkan untuk memberikan aktivitas latihan, karena 

aktivitas latihan perlu dilaksankan dalam bentuk praktik yang berulang-

ulang oleh siswa, termasuk praktek contoh gerakan-gerakan yang salah dan 

tidak dibutuhkan, sehingga siswa dapat memahami bagian mana yang keliru, 

kemudian upaya perbaikan seyogianya segera dilakukan, agar ibadah yang 

dikerjakan tidak sia-sia serta dapat dikerjakan sesuai dengan aturan syari’at. 



 
 

14 

 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pemahaman Thaharah 

1. Pengertian Thaharah 

Istilah thaharah  ( رةطھا ) berasal dari kata-kata Arab:  (  ُرَةطَھَا -طَھَٙرَ  -یََطْھُر ) 

artinya bersuci. ‘Thaharah’ bersuci, baik dari najis maupun hadats dalam rangka 

sahnya ibadah shalat atau ‘tawaf’ mengitari Ka’bah.1 Sedangkan menurut istilah 

fuqaha (ahli fiqih) yaitu membersihkan diri dari hadats atau menghilangkan najis, 

yaitu najis jasmani seperti darah, air kencing dan tinja.2 Dengan kata lain thaharah 

adalah mencuci anggota tubuh tertentu dengan cara tertentu, serta mengangkat hadats 

dan najis.3 

Dari ulasan di atas, penyusun menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

thaharah adalah membersihkan diri dari hadats atau najis agar seseorang dapat 

melakukan ibadah tertentu seperti shalat dan tawaf mengitari Ka’bah. 

2. Pembagian Thaharah 

Thaharah terdiri dari thaharah hakiki atau yang terkait dengan urusan najis 

dan taharah hukmi atau yang terkait dengan hadats. 

Thaharah secara hakiki maksudnya adalah hal-hal yang terkait  dengan  

kebersihan  badan,  pakaian  dan tempat  shalat  dari  najis.  Boleh  dikatakan  bahwa 
                                                             

1Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 21. 
2Muhammad jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (Cet. 28; Jakarta: Lentera, 2011), h. 3. 
3Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah (Cet. Pertama; Jakarta: Du Center Press, 2010), h. 23. 
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thaharah   hakiki  adalah   terbebasnya   seseorang   dari  najis.  Seorang   yang   shalat   

dengan  memakai  pakaian yang ada  noda  darah  atau  air  kencing,  tidak  sah 

shalatnya.  Karena  dia  tidak  terbebas  dari ketidak sucian secara hakiki. Thaharah  

hakiki bisa  didapat  dengan menghilangkan  najis  yang  menempel,  baik  pada 

badan,  pakaian  atau  tempat  untuk  melakukan ibadah ritual. Caranya  bermacam-

macam  tergantung  level kenajisannya. Sedangkan  thaharah  hukmi  maksudnya  

adalah sucinya kita  dari  hadats,  baik  hadats kecil  maupun hadats besar (kondisi 

janabah). 4  Dalam  hal  ini  yaitu thaharah dari  hadats ada tiga aspek,  yaitu wudhu,  

mandi,  dan  tayammum.  

3. Manfaat Thaharah 

Perhatian Islam atas dua jenis kesucian itu hakiki dan  maknawi merupakan  

bukti  otentik  tentang konsistensi Islam atas kesucian dan kebersihan. Dan bahwa 

Islam adalah peri hidup yang paling unggul dalam urusan keindahan dan kebersihan. 

Meski  wudhu,  mandi  dan  membersihkan  najis termasuk  perkara  ritual,  namun  

tidak  dapat dipungkiri  bahwa  semua  itu  berhubungan  dengan kebersihan.5 

Dengan demikian, Islam senantiasa mendorong seseorang untuk selalu suci 

(bersih), baik dirinya, pakaiannya, tempat yang digunakannya, makanan yang 

dimakannya, minuman yang diminumnya, bahkan jiwanya. Kebersihan dan kesucian 

itu akan lebih banyak memungkinkan seseorang selalu sehat dan terhindar dari 

penyakit, serta kotoran, baik najis maupun hadats merupakan tempat berkembangnya 

                                                             
4Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 27. 
5Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 28. 
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bakteri atau sebagai sumber penyakit. Jadi, bila seseorang selalu menjaga kebersihan 

tubuh, tempat, dan pakaian akan terhindar dari berbagai penyakit.6  

Hal ini merupakan isyarat agar sesorang selalu tetap bersuci, sebab jika 

seseorang wudhu dan mandi itu secara fisik terbukti bisa menyegarkan tubuh dan 

membersihkan diri dari segala kuman penyakit yang setiap saat bisa menyerang 

tubuh. 

4. Alat Thaharah 

Islam telah menetapkan bahwa alat untuk bersuci itu adalah: 

a. Air 

Yakni air yang suci dan mensucikan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.,  
 

berikut: 

رَ ريِحُهُ أَوْ طَعْمُهُ أَوْ لَوْنهُُ بِنَجَاسَةٍ تَحْدُثُ فِيه هَقِيِّ الْمَاءُ طَهُورٌ إلاَّ إنْ تَـغَيـَّ  وَلِلْبـَيـْ

Artinya: 

Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi: “Air itu suci dan 
mensucikan kecuali jika ia berubah baunya, rasanya atau warnanya dengan 
suatu najis yang masuk di dalamnya.7 

Adapun macam-macam  air dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: air 

 mutlak, air musta’mal, air musyammas, dan air mutanajjis. 

Air mutlak (air suci mensucikan), yaitu air yang belum bercampur dengan 

sesuatu, seperti: air hujan, air salju, air es, air laut, air zam-zam, air sumur, air embun, 

                                                             
6Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2007), h. 65. 
7Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram (Cet. 5; Jakarta: 

Akbar Media, 2010), h. 2 
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air dari mata air dan air sungai.8 Adapun air  musta’mal, ialah air sisa yang mengenai 

badan manusia karena telah digunakan untuk wudhu dan mandi.9 Sedangkan air 

musyammas ( air yang makruh), yaitu yang terjemur oleh matahari dalam bejana 

selain bejana emas dan perak. Air ini makruh dipakai untuk badan, tetapi tidak 

makruh untuk pakaian.10 Dan  air  mutanajjis yaitu air yang telah berubah salah satu 

sifatnya karena terkena suatu najis dan/ atau air yang sedikit terkena najis, yakni 

kurang dari 216 liter. Air mutanajjis juga berarti air mutlak yang bersentuhan dengan 

benda-benda najis seperti, kotoran, kencing, darah dan lain-lain sehingga tidak suci 

dan mensucikan.11 

Dari uraian mengenai macam-macam air di atas, penyusunan dapat 

meyumpulkan bahwa bila seseorang ingin melakukan thaharah, maka air yang dapat 

dipakai untuk bersuci adalah hanya air suci dan mensucikan bukan air makruh, air 

yang sudah dipakai bersuci atau mandi serta bukan pula air yang bersentuhan dengan 

benda-benda najis seperti, kotoran, kencing, darah dan lain-lain sehingga tidak suci 

dan mensucikan untuk dipakai bersuci. 

b. Tanah 

Dalam fungsinya sebagai alat thaharah, tanah bermanfaat untuk tayammum 

dan membersihkan najis kerana sentuhan dan jilatan anjing dan babi terhadap 
                                                             

8Muhammad shuhufi,  Pembacaa  fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah  (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 4. 

9Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 24. 
10Sulaiman Rasjid. Fiqh  Islam, h. 16. 
11Sabri Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 6. 
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seseorang atau benda yang dipakai seorang muslim. Tanah yang digunakan sebagai 

alat thaharah hendaknya diambil  tanah yang bersih dengan menggali minimal 300 

cm ke dalam tanah keras dan bukan pada tanah comberan atau yang berdekatan 

dengan limbah pabrik atau daerah pembuangan air selokan pembuangan.12 Dengan 

demikian tanah atau debu yang bisa dipakai bersuci hanyalah tanah atau debu yang 

suci yang tidak berdekatan dengan comberan, limbah pabrik atau air selokan 

pembuangan. 

c. Batu, tembikar, kayu, kertas dan tisu 

Alat-alat ini hanya digunakan untuk membersihkan kotoran yang keluar dari 

qubul dan dubur. Alat ini tidak dapat digunkan untuk berwudhu dan mandi. Tidak 

dianjurkan untuk memakai batu atau sejenisnya yang licin, tajam, gatal dan hal-hal 

yang dapat membahayakan seseorang.13 Oleh karena itu dalam bersuci dari hadats, 

batu, tembikar, kayu, kertas dan tisu tidak bisa digunakan sebagai alat bersuci karena 

dalam bersuci dari hadats, hanya air dan tanah atau debu yang suci dapat dijadikan 

sebagai alat bersuci. 

d. Disamak  

Disamak merupakan cara mensucikan kulit bangkai binatang dengan 

menggunakan alat penyamak, kecuali kulit babi dan anjing tidak dapat disamak 

dengan alat apapun juga.  Dan ini suatu peringatan, bahwa menyamak adalah 

                                                             
12Muhammad shuhufi,  Pembacaa  fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah, h. 8. 
13Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 7. 
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berfungsi sebagai penyembelihan.14 Sebagaimana dalam hadis riwayat Abu Dawud 

dan Nasa'i dikatakan: 

هَا قَالَتْ: مَرَّ رَسُولُ الْلَّهِ صلى االله عليه وسلم بِشَاةٍ يَجُرُّونَـهَا فـَقَالَ: لَ  وْ عَنْ مَيْمُونةََ رَضِيَ الْلَّهُ عَنـْ
رُهَا الْمَاءُ وَالْقَرَظُ فَـقَالَ:  إِنَّـهَا مَيْتَةٌ  أَخَذْتمُْ إِهَابَـهَا؟ فـَقَالُوا:  )أَخْرَجَهُ أبَُو دَاوُدَ وَالنَّسَائِيُّ . (يطُهَِّ

 Artinya:  

Dari Maimunah Radliyallaahu 'anha berkata (bahwa) Rasulullah saw., 
melewati seekor kambing (yang telah menjadi bangkai) yang telah diseret oleh 
orang banyak. Lalu beliau bersabda, “kenapa kalian tidak mengambil 
(memanfaatkan) kulitnya?” Mereka menjawab, “kambing ini sudah menjadi 
bangkai.” Beliau bersabda: ia bisa menjadi suci dengan air dan daun akasia.15 

Dari hadis di atas, dapat disiimpulkan bahwa ketika seseorang mendapatkan 

hewan yang telah menjadi bangkai, kemudian ingin memanfaatkan kulitnya, 

hendaklah terlebih dahulu ia mensucikannya dengan cara menyamaknya 

menggunakan air suci dan daun akasia agar kulit dari bangkai hewan tersebut dapat 

dimanfaatkan. 

5. Kesucian Sebagai Syarat Ibadah  

Selain menjadi bagian  utuh  dari  keimanan seseorang,  masalah  kesucian  ini  

pun  terkait  erat dengan  sah  tidaknya  ibadah  seseorang.  Tanpa adanya  kesucian,  

maka  seberapa  bagus  dan banyaknya  ibadah  seseorang  akan  menjadi  ritual tanpa 

makna. Sebab tidak didasari dengan kesucian baik hakiki maupun maknawi.16 

                                                             
14Asy Syaukani, Terjemahan Nailul Authar Jilid 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 2001), h. 54. 
15Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 6.  
16Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 30.  
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Jadi dapat dipahami bahwa, meskipun seseorang selalu melaksanakan ibadah 

namun tidak  didasari dengan kesucian baik secara hakiki maupun maknawi maka 

ibadah yang dilakukannya hanya menjadi  ritual tanpa makna, karena kesucian terkait  

erat dengan  sah  tidaknya  ibadah  seseorang.  Oleh karena itu di antara  syarat  

sebuah  ibadah  adalah  bersuci,  baik dari hadats atau pun dari najis. 

B. Keterampilan Bersuci  

1. Masalah Keterampilan  

Kata keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap dalam 

menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Arti secara umum, keterampilan ialah 

kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) 

yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah 

raga, dan lain-lain.17 

Sedangkan dalam psikologi, kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat 

syaraf dan otot-otot merupakan keterampilan dari ranah psikomotorik. menurut 

Bloom dalam psikologi, psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu, dan dia berpendapat psikomotorik itu berhubungan 

                                                             
17Nunun Niswah. Keterampilan dan Nilai sebagai Materi. 10 Desember 2015. http: // 

blogspot. co.id/ 2015/04/  keterampilan-dan-nilai-sebagai-materi. Html. 
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dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang 

melibatkan otot dan kekuatan fisik.18 

Sehubungan dengan hal di atas, motor skills (kecakapan-kecakapan jasmani) 

perlu dipelajari melalui aktivitas latihan langsung yang disertai dengan pengajaran-

pengajaran teori-teori pengetahuan yang berkaitan dengan motor skills itu sendiri. 

Sementara itu, aktivitas latihan perlu dilaksankan dalam bentuk praktik yang 

berulang-ulang oleh siswa, termasuk praktek contoh gerakan-gerakan yang salah dan 

tidak dibutuhkan, sehingga siswa dapat memahami bagian mana yang keliru, 

kemudian upaya perbaikan seyogianya segera dilakukan. Akan tetapi, dalam praktik 

itu hendaknya dilibatkan pengetahuan ranah akal siswa.19  

Dari penjelasan mengenai keterampilan di atas, dapat dipahami bahwa  

keterampilan adalah suatu bentuk kemampuan menggunakan pikiran dan perbuatan 

dalam mengerjakan sesuatu secara efektif dan efisien dan kemampuan bertindak  

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ketika peserta didik telah 

memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai mata pelajaran dalam dirinya, maka 

tahap selanjutnya ialah bagaimana peserta didik mampu mengaplikasikan 

pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari melalui perbuatan atau tindakan.  

 

 

                                                             
18Nasrulanni, “Pengukuran Ranah Psikomotorik Pada Bidang Study Pendidikan Agama Islam 

Di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, Makassar, 2011), h. 12. 

19Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 17. 
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2. Masalah Bersuci 

Dalam Islam, masalah bersuci dibagi menjadi dua bagian yaitu bersuci dari 

hadats dan najis. 

a. Masalah Hadats 

1) Pengertian Hadats 

Hadats adalah kondisi tidak suci, dengan kata lain orang-orang yang tidak suci 

dikatakan berhadats yang menyebabkan tidak boleh shalat dan tawaf.20 Jika seseorang 

melaksanakan shalat dan tawaf tanpa bersuci dari hadats, maka ibadah yang 

dilakukan tersebut tidak sah. 

2) Pembagian Hadats 

Hadats terdiri dari hadats kecil atau terkait dengan:  

a) Buang air besar atau kecil. 

b) Kentut. 

c) Keluar madzi atau wadi. 

d) Bersentuhan kulit dengan lawan jenis.  

Dan hadats besar atau yang terkait dengan: 

a) Keluar mani. 

b) Bersenggama. 

c) Khusus bagi wanita yaitu datang bulan. 

                                                             
20Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 2. 



23 
 

d) Melahirkan (nifas).21  

Dari penjelasan mengenai pembagian hadats di atas, penyusun menyimpulkan 

bahwa hadats terbagi atas dua bagian yaitu hadas kecil yang berkaitan dengan buang 

air besar atau kecil, kentut, keluar madzi atau wadi serta bersentuhan kulit dengan 

lawan jenis. Dan hadats besar yang berkaitan dengan keluar mani,  bersenggama dan 

khusus bagi wanita yaitu datang bulan dan melahirkan (nifas). 

3) Tata Cara Bersuci dari Hadats 

Dalam  hal  ini  yaitu bersuci dari  hadats ada tiga aspek,  yaitu wudhu,  

mandi,   dan   tayamum. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt., dalam QS. al-

Maidah/ 5: 6 sebagai berikut: 

$ pk��r' ¯» t� �úïÏ%©!$# (#þq ãY tB#uä #s�Î) óO çF ôJè% � n< Î) Ío4q n=¢Á9$# (#q è=Å¡ øî$$ sù öN ä3ydq ã_ ãr öNä3t� Ï� ÷� r&ur � n< Î) È,Ïù#t�yJø9$# 

(#q ßs |¡ øB$#ur öN ä3Å�r âäã�Î/ öN à6n=ã_ ö� r&ur � n< Î) Èû÷üt6 ÷ès3ø9$# 4 bÎ) ur öNçGZ ä. $ Y6ãZ ã_ (#r ã�£g©Û $$ sù 4 bÎ) ur N çGY ä. #ÓyÌ ó� £D 

÷r r& 4� n? tã @�xÿy� ÷r r& uä!% ỳ Ó� tnr& N ä3Y ÏiB z̀ ÏiB ÅÝ Í¬!$ tóø9$# ÷r r& ãMçGó¡ yJ» s9 uä!$ |¡ ÏiY9$# öN n=sù (#r ß� ÅgrB [ä!$ tB (#q ßJ£Ju�tF sù 

#Y��Ïè|¹ $ Y6 Íh�sÛ (#q ßs |¡ øB$$ sù öN à6Ïdq ã_ âq Î/ Nä3� Ï� ÷� r&ur çm ÷YÏiB 4 $ tB ß�� Ì�ã� ª!$# �@ yèôf u�Ï9 N à6ø�n=tæ ô` ÏiB 

8l t�ym Å̀3» s9ur ß��Ì�ã� öN ä.t�ÎdgsÜã�Ï9 §N ÏGã�Ï9ur ¼çm tGyJ÷èÏR öN ä3ø�n=tæ öN à6̄=yès9 �cr ã�ä3ô± n@   

 
Terjemahnya: 
 

Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak melaksanakan  
shalat, Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub 
Maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 

                                                             
21Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 26. 
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tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka  jika kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan debuh  yang baik (suci); 
usaplah wajahmu  dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.22 
 
Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa jika seseorang berhadats kecil 

maka hendaklah bersuci dengan melakukan wudhu atau tayammum, sedangkan 

apabila seseorang dalam keadaan berhadats  besar hendaklah seseorang itu mandi, 

tetapi jika tidak menemukan air maka bisa diganti dengan tayammun.  

Adapun cara bersuci dari hadas kecil yaitu dengan wudhu dan tayammu. 

1. Wudhu  

a. Pengertian wudhu 

Wudhu  adalah  sebuah  ibadah  ritual  untuk mensucikan  diri  dari  hadats  

kecil   dengan  menggunakan   media   air.   Yaitu   dengan   cara  membasuh  atau  

mengusap beberapa bagian anggota tubuh menggunakan air sambil berniat di dalam 

hati dan  dilakukan  sebagai  sebuah  ritual  khas  atau peribadatan.23 

Shalat seseorang tidak akan sah apabila tidak melakukan wudhu terlebih 

dahulu karena wudhu merupakan syarat utama dan cara untuk mensucikan diri dari 

hadats kecil, yang tentunya ketika seseorang berwudhu media yang digunakan  adalah  

air yang suci dan mensucikan. 

b. Syarat-syarat wudhu 

1) Islam.  

                                                             
22Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 

2010), h. 108. 
23Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 117. 
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2) Mumayiz, yaitu dapat membedakan baik buruknya sesuatu. 

3) Tidak berhadats besar. 

4) Dengan air yang suci dan mensucikan. 

5) Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, seperti gelang dan 

sebagainya yang melekat di atas kulit anggota wudhu.24 

Dari penjelasan mengenai syarat-syarat wudhu di atas, dapat dipahami bahwa 

ketika kita hendak bersuci maka terlebih dahulu kita harus Islam, mumayyiz, tidak 

berhadats besar, air yang dipakai utuk berwudhu adalah air yang suci dan mensucikan 

serta tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, seperti gelang dan 

sebagainya yang melekat di atas kulit anggota wudhu. 

c. Batalnya wudhu 

Hal-hal yang bisa  membatalkan  wudhu  ada  5 perkara, yaitu: 

1) Keluarnya sesuatu lewat kemaluan. 

2) Tidur. 

3) Hilang  akal  baik  karena  mabuk  atau  sakit. 

4) Menyentuh kemaluan. 

5) Menyentuh kulit lawan jenis  yang bukan mahram (mazhab  As-Syafi'iyah) 

termasuk  hal  yang membatalkan wudhu.25 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, jika seseorang telah melakukan 

wudhu tetapi setelah melaksakannya ternyata ada sesuatu yang keluar dari 

                                                             
24Rasjid. Fiqh  Islam, h. 24. 
25Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 139. 
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kemaluannya seperti buang angin yang tidak disengaja, begitupun apa bila ia tidur, 

hilang akal karena mabuk atau sakit, serta menyentuh kulit lawan jenis  yang bukan 

mahramnya, maka wudhu yang telah dilakukannya menjadi batal.  

d. Rukun wudhu 

1) Niat 

Sebagaimana dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim dikatakan: 

باِلنـِّيَّةِ وَإِنَّمَا لاِمْرِئٍ مَا نَـوَىإِنَّمَا الأَْعْمَالُ   

Artinya: 

Sesungguhnya amal perbuatan itu harus disertai niat, dan setiap perbuatan 
seseorang tergantung niatnya.26 
 

Jadi dalam mengerjakan sesuatu, seseorang hendak menyertainya dengan niat, 

karena setiap amal perbuatan itu tergantung pula dari niatnya. 

2) Membasuh wajah 

Yang dimaksud dengan membasuh wajah adalah mengalirkan air pada muka. 

Batasnaya dari tumbuhnya rambut sampai ujung dagu. Menuurut Syafi’i, juga wajib 

membasahi sesuatu yang dibawa dagu, sedangkan mazhab-mazhab yang lain 

mengatakan bahwa batas membasuh wajah itu dari anak kuping kiri ke anak kuping 

kanan.27 Adapun dalam menyela-nyela jenggot dengan air saat berwudhu, Rasulullah 

saw.,  melakukannya sebagaimana dalam  hadis riwayat at-Tirmidzi dikatakan bahwa: 

                                                             
26Muhammad Fu’ad Abdul baqi, A’ lu’lu Wal Marjan 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), h.2. 
27Muhammad jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, h. 22. 
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   فِي الْوُضُوءِ.  وَعَنْ عُثْمَانَ رَضِيَ اللَّهُ تَـعَالَى عَنْهُ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يُخَلِّلُ لِحْيَتَهُ 
رْمِذِيُّ وَصَحَّحَهُ ابْنُ خُزَيْمَة (  ) أَخْرَجَهُ التـِّ

Artinya: 
 
Dari Utsman r.a., “bahwa Nabi saw., menyela-nyela jenggotnya (dengan air) 
saat berwudhu. (HR. at-Tirmidzi. Hadits ini dinilai shahih menurut Ibnu 
Khuzaimah). 28 
 
Jadi dapat dipahami bahwa, apabila seseorang memiliki jenggot, maka 

hendaklah orang tersebut menyela-nyela jenggotnya dengan air pada saat berwudhu. 

3) Membasuh kedua tangan hingga siku 

Seluruh bagian dari tangan samapai siku harus tersentuh air dan para ulama 

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bahwa siku harus ikut dibasahi.29 

Sebagaimana dijelaskan dalam sifat wudhu Rasulullah saw., yang bersumber dari 

Humran, sebagai berikut: 

ثَـرَ ثمَُّ وَعَنْ حُمْرَانَ أَنَّ عُثْمَانَ دَعَا بِوَضُوءٍ فـَغَسَلَ كَفَّيْهِ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ تَمَضْمَضَ وَاسْتـَنْشَقَ وَاسْتـَنْ 
يدََهُ الْيُمْنَى إلَى الْمِرْفَقِ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ الْيُسْرَى مِثْلَ ذَلِكَ ثمَُّ غَسَلَ وَجْهَهُ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ غَسَلَ 

الَ : رأَيَْت مَسَحَ بِرَأْسِهِ ثمَُّ غَسَلَ رجِْلَهُ الْيُمْنَى إلَى الْكَعْبـَيْنِ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ ثمَُّ الْيُسْرَى مِثْلَ ذَلِكَ ثمَُّ قَ 
فَقٌ عَلَيْه هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَـوَضَّأَ نَحْوَ وُضُوئِي هَذَا . (رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّ   ) مُتـَّ

Artinya: 
 
Dari Humran, “bahwa Utsman meminta air untuk berwudhu. Ia lalu mencuci  
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali, lalu berkumur dan menghirup 
air ke dalam hidung serta menghembuskannya, lalu membasuh muka 
sebanyak tiga kali, kemudian membasuh tangan kanan hingga siku-siku 

                                                             
28Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 12. 
29Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 129. 
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sebanyak tiga kali dan membasuh tangan kiri seperti itu pula, selanjutnya 
mengusap kepala, kemudian membasuh kaki kanan hingga mata kaki sampai 
tiga kali, lalu membasuh kaki kiri seperti itu pula (tiga kali hingga mata 
kaki)”. Setelah itu Utsman berkata: “Aku melihat Rasulullah saw., berwudlu 
seperti wudhuku ini.” (Muttafaq Alaihi) 30 
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang 

membasuh kedua tangannya yang kanan dan kiri dalam berwudhu hendaklah 

seseorang tersebut membasuhnya sampai kesiku. 

4) Mengusap seluruh kepala dengan tangan yang telah dibasahi. 

Berdasarkan (QS. Al-Maidah [5]: 6), kepala tidaklah dicuci atau dibasahi, 

melainkan cukup diusap saja. Selain itu Abdullah bin Zaid bin Ashim r.a. 

menjelaskan tentang tata cara wudhu Rasulullah saw., ia berkata: 

فَقٌ  بَلَ بيَِدَيْهِ وَأَدْبَـرَ.مُتـَّ عَلَيْهوَمَسَحَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِرَأْسِهِ فَأَقـْ  
Artinya: 

 
Dan Rasulullah saw., mengusap kepalanya dengan kedua tangannya dari 
depan ke belakang dan dari belakang ke depan.31 
 

Dari penjelasan tata cara wudhu Rasulullah saw., di atas dapat dipahami 

bahwa, kepala tidaklah dicuci atau dibasahi, melainkan cukup diusap saja dengan 

kedua tangan yang dimulai dari depan ke belakang dan dari belakang ke depan. 

5) Mencuci kaki hingga mata kaki 

Mencuci kaki dalam berwudhu harus dilakukan hingga mata kaki, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Muslim sebagai berikut: 

                                                             
30Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 9-10. 
31Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 10. 
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ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ وَیْلٌ للأِْعَْقَابِ مِن   ِ صَلَّى اللهَّ ِ بْنِ عَمْرٍو قَالَ قَالَ رَسُولُ اللهَّ عَنْ عَبْدِ اللهَّ
النَّارِ أسَْبغُِوا 
  الْوُضُوءَ 

 
Artinya: 

 
Dari Abdullah bin Amar r.a., katanya: Rasulullah saw., bersabda, “Celakalah 
tumit-tumit (yang tidak basah) itu dimakan api neraka. Sempurnakan 
wudhumu sebagus-bagusnya.”32 
 

Dari penjelasan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang 

mencuci kaki dalam berwudhu hendaklah ia mencuci kakinya hingga mata kaki 

karena celakalah seseorang yang berwudhu yang mencuci kaki tetapi tidak 

membasahi sampai mata kaki, maka yang tidak basah itu akan dimakan api neraka. 

6) Tertib  

Yang dimaksud dengan tartib adalah mensucikan anggota  wudhu  secara  

berurutan  mulai  dari  yang awal  hingga  yang  akhir.  Maka  membasahi  anggota 

wudhu secara acak akan menyalawi aturan wudhu. Urutannya sebagaimana yang 

disebutan dalam nash al-Qur’an (QS. al-Maidah [5]: 6), yaitu wajah, tangan, kepala 

dan kaki, sebagai berikut: 

$ pk��r' ¯» t� �úïÏ%©!$# (#þq ãY tB#uä #s�Î) óO çF ôJè% � n< Î) Ío4q n=¢Á9$# (#q è=Å¡ øî$$ sù öN ä3ydq ã_ ãr öNä3t� Ï� ÷� r&ur � n< Î) È,Ïù#t�yJø9$# 

(#q ßs |¡ øB$#ur öNä3Å�r âäã�Î/ öN à6n=ã_ ö� r&ur � n< Î) Èû÷üt6 ÷ès3ø9$#   

Terjemahnya: 
 

Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak melaksanakan  
shalat, Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai ke kedua mata kaki.33 

                                                             
32 Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadis Shahih Muslim Jilid I, II, III, & IV, h. 128. 
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2. Tayammum 

a. Pengertian tayammum 

Kata tayammum secara etimologi berarti qasbad atau menuju, secara 

terminologi, tayammum berarti menggunakan tanah atau debu yang bersih untuk 

menyapu muka dan kedua belah tangan dengan niat tertentu dan beberapa syarat 

sebagai pengganti wudhu atau mandi agar dapat melaksankan shalat dan ibadah 

lainnya.34 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. an-Nisa: 4/ 43, sebagai berikut: 

$ pk��r' ¯» t� tûïÏ%©!$# (#q ãY tB#uä �w (#q ç/ t�ø)s? no4q n=¢Á9$# óO çFRr&ur 3� t�» s3ß� 4Ó®L ym (#q ßJn=÷ès? $ tB tbq ä9q à)s? �wur $ ·7ãY ã_ �wÎ) 

� Ì�Î/$ tã @@�Î6 y� 4Ó®L ym (#q è=Å¡ tF øós? 4 bÎ) ur LäêYä. #ÓyÌ ó� £D ÷r r& 4� n? tã @�xÿy� ÷r r& uä!$ y_ Ó� tnr& Nä3Y ÏiB z̀ ÏiB ÅÝ Í¬!$ tóø9$# 

÷r r& ãLäê ó¡ yJ» s9 uä!$ |¡ ÏiY9$# öN n=sù (#r ß� ÅgrB [ä!$ tB (#q ßJ£Ju� tF sù #Y��Ïè|¹ $ Y7Íh�sÛ (#q ßs |¡ øB$$ sù öNä3Ïdq ã_ âq Î/ öN ä3� Ï� ÷�r&ur 3 ¨bÎ) 

©!$# tb% x. #�q àÿtã #·�q àÿxî ÇÍÌÈ   

Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu Telah menyentuh 
perempuan, Kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.35 
 
Ketika seseorang ingin bersuci dari hadats sedangkan ia berhalangan 

mengunnakan air, maka tayammum bisa dilakukan sebagai pengganti wudhu atau 

                                                                                                                                                                              
33Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108. 
34Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 37. 
35Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85. 
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mandi, yang tentunya cara yang dilakukan berbeda dengan tatacara berwudhu dan 

dan mandi, karena jika kita bertayammum cukup wajah dan tangan sampai siku saja 

yang di sapu dan tentunya media yang digunakan bukan air, melainkan debu yang 

suci sebagaimana yang disebutkan dalam QS. an-Nisa: 4/ 43  di atas. 

b. Hal-hal yang membolehkan tayammum 

1) Tidak adanya air. 

2) Sakit. 

3) Suhu sangat dingin dan menusuk tulang. 

4) Air tidak terjangkau. 

5) Air tidak cukup. 

6) Habisnya waktu shalat. 36 

Dari penjelasan mengenai hal-hal yang membolehkan tayammum di atas, 

penulis dapat memberi kesimpulan bahwa jika seseorang ingin shalat atau tawaf 

namun ada halangan yang menyebabkan ia tidak bisa untuk melakukan wudhu seperti 

telah berusasa mencari air, namun tidak menemukannya, air tidak terjangkau atau 

menemukan air namun air tidak cukup untuk dipai berwudhu atau mandi atau sakit, 

atau suhu sangat dingin dan menusuk tulang atau habisnya waktu shalat, maka 

tayammum boleh dilakukan. 

 

                                                             
36Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 148. 
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c. Cara bertayammum. 

Adapun cara bertayammum dilakukan sebagai berikut: 

1) Diawali dengan niat dan basmalah. 

2) Meletakkan tangan di atas tanah atau tempat yang mengandung debu. 

3) Meniup kedua telapak tangan. 

4) Menyapu muka dan kedua tangan.37 

Dari uraian di atas mengenai tata cara bertayammum, hal ini sesuai dengan 

hadis Rasulullah saw., yang diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai berikut: 

: وَضَرَبَ بِكَفَّيْهِ اَلأَْرْضَ وَنَـفَخَ فِيهِمَا ثمَُّ مَسَحَ بِهِمَا وَجْهَهُ وكََفَّيْهوَفِي  رِوَايَةٍ لِلْبُخَارِيِّ  
Artinya: 
 

Disebutkan dalam riwayat al-Bukhari, beliau menepukkan kedua telapak 
tangannya ke tanah. Setelah meniupnya, beliau kemudian mengusapkan 
keduanya pada wajah dan kedua telapak tangan beliau.38 
 
Jadi dapat disimpulkam bahwa, tayammum dilakukan dengan menepukkan 

kedua telapak tangan ke tanah. Setelah itu meniupnya, kemudian mengusapkan pada 

wajah dan kedua telapak tangan. 

Selanjutnya, adapun cara bersuci dari hadats besar yaitu dengan mandi 

janabah atau tayammum. 

3. Mandi janabah  

                                                             
37Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 51. 
38 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 32. 
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Mandi Janabah sering juga disebut dengan istilah 'mandi  wajib'.  Mandi  ini  

merupakan  tatacara  ritual yang bersifat ta`abbudi dan bertujuan menghilangkan 

hadats besar.39 Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS. an-Nisa: 4/ 43, sebagai 

berikut: 

w  (#q ç/ t�ø)s? no4q n=¢Á9$# óO çFRr&ur 3�t�» s3ß� 4Ó®L ym (#q ßJn=÷ès? $ tB tbq ä9q à)s? �wur $ ·7ãY ã_ �wÎ) � Ì�Î/$ tã @@�Î6 y� 4Ó®L ym 

(#q è=Å¡ tF øós?  

Terjemahnya: 
 
jangan pula hampiri mesjid sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali 
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.40 
  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mandi wajib merupakan tata cara 

ritual yang bersifat ta`abbudi dan bertujuan untuk mensucikan seseorang dari hadats 

besar. 

Adapun tata cara mandi wajib, sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat  
 

muslim sebagai berikut: 

تَـيْنِ أَوْ يْهِ مَرَّ عن مَيْمُونةَُ قَالَتْ أَدْنَـيْتُ لِرَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ غُسْلَهُ مِنْ الْجَنَابةَِ فـَغَسَلَ كَفَّ 
رَغَ بِهِ عَلَى فَـرْجِهِ وَغَسَلَهُ بِشِمَالِهِ ثمَُّ ضَرَبَ بِشِمَالِ  ناَءِ ثمَُّ أَفـْ هِ الأَْرْضَ ثَلاَثاً ثمَُّ أَدْخَلَ يدََهُ فِي الإِْ

رَغَ عَلَى رأَْسِهِ ثَلاَثَ  حَفَنَاتٍ مِلْءَ كَفِّهِ ثمَُّ فَدَلَكَهَا دَلْكًا شَدِيدًا ثمَُّ تَـوَضَّأَ وُضُوءَهُ لِلصَّلاَةِ ثمَُّ أَفـْ
يْتُهُ باِلْمِنْدِيلِ فـَرَدَّهُ   غَسَلَ سَائرَِ جَسَدِهِ ثمَُّ تَـنَحَّى عَنْ مَقَامِهِ ذَلِكَ فـَغَسَلَ رجِْلَيْهِ ثمَُّ أَتَـ

Artinya: 
 

Dari Maimunah r.a., istri Nabi saw., dia berkata, "Saya pernah berada di dekat 
Rasulullah ketika beliau mandi junub. Beliau membasuh dua telapak tangannya 

                                                             
39Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 162. 
40Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85. 
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sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian beliau memasukkan tangannya ke dalam 
bejana (untuk mengambil air), lalu beliau menuangkan ke kemaluannya dan 
membersihkannya dengan tangan kirinya, kemudian beliau menyentuhkan 
tangan kirinya ke tanah dan menggosoknya berkali-kali, lalu berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat. Beliau menuangkan air ke atas kepalanya tiga kali cidukan. 
Masing-masing cidukan sepenuh kedua telapak tangannya. Lalu beliau 
membasuh seluruh tubuhnya dan bergeser dari tempatnya, kemudian membasuh 
kedua kakinya. Lalu saya memberinya handuk, namun beliau menolak.41 
 

Dari penjelasan hadits Rasulullah saw., dia atas dapat disimpulkan bahwa, tata 

cara mandi wajib dimulai dengan membasuh dua telapak tangan sebanyak dua atau 

tiga kali. Kemudian memasukkan tangan ke dalam bejana (untuk mengambil air), lalu 

menuangkan air tersebut ke kemaluan dan membersihkannya dengan tangan kiri, 

kemudian menyentuhkan tangan kirin ke tanah dan menggosoknya berkali-kali, lalu 

berwudhu seperti wudhu untuk shalat. Kemudian menuangkan air ke atas kepala tiga 

kali cidukan. Masing-masing cidukan sepenuh kedua telapak tangan. Lalu membasuh 

seluruh tubuh dan bergeser dari tempatnya, kemudian membasuh kedua kaki.  

a. Sebab-sebab wajib mandi 

Sebab-sebab mandi wjib ada enam, dan tiga lagi tertentu (khusus) pada 

perempuan saja. 

1) Bersetubuh, baik keluar mani atau tidak. 

2) Keluar mani, baik keluarnya karena bermimpi ataupun sebab lain dengan 

sengaja atau tidak, dengan perbuatan sendiri atau bukan. 

3) Orang Islam yang mati, fardu kifayah atas muslim yang hidup 

memandikannya, kecuali orang yang mati syahid. 

                                                             
41Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadis Shahih Muslim Jilid I, II, III, & IV, h. 160. 
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4) Apabila seorang perempuan telah berhenti dari haid. 

5) Nifas, yang dinamakan nifas ialah darah yang keluar dari kemaluan 

perempuan sesudah melahirkan anak. 

6) Melahirkan, baik anak yang dilahirkan itu cukup umur ataupun tidak, 

seperti keguguran.42 

Dari uraian mengenai sebab-sebab di wajibkanya mandi di atas, penyusun 

dapat memahami bahwa apabila seseorang telah bersetubuh, baik keluar mani atau 

tidak, baik keluarnya karena bermimpi ataupun sebab lain dengan sengaja atau tidak, 

dengan perbuatan sendiri atau bukan , maka ia wajib mandi janabah.  

Jika orang Islam yang mati, maka fardu kifayah atas muslim yang hidup 

memandikannya, kecuali orang yang mati syahid. Sedangkan khusus bagi seorang 

wanita telah berhenti dari haid, nifas, melahirkan, baik anak yang dilahirkan itu cukup 

umur ataupun tidak, seperti keguguran, maka mereka diwajibkan untuk mandi 

sebagai cara untuk mensucikan dirinya dari hadas besar. 

b. Fardhu mandi janabah 

1) Niat. 

2) Menghilangkan najis/ kotoran dari seluruh badan. 

3) Mengalirkan air secara merata ke seluruh tubuh.43 

                                                             
42Sulaiman Rasjid. Fiqh  Islam, h. 35. 
43Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 31. 



36 
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, fardhu mandi dilakukan memulai 

dengan niat kemudian menghilangkan najis atau kotoran dari seluruh badan, serta 

mengalirkan air secara merata ke seluruh tubuh. 

b. Masalah Najis 

1. Pengertian Najis 

Secara bahasa, an-najasah bermakna kotoran. Asy-Syafi'iyah mendefinisikan  

najasah  dengan makna  kotoran  yang menghalangi shalat. an-Najasah  dalam   

bahasa  Indonesia  sering dimaknai  dengan  najis.  Meski  pun  secara  bahasa Arab  

tidak  identik  maknanya.  Najis  sendiri  dalam bahasa Arab ada dua penyebutannya. 

Pertama, Najas maknanya  adalah  benda yang hukumnya najis. Kedua, Najis 

maknanya  adalah  sifat najisnya. An-Najasah  (najis)  itu  lawan  dari  thaharah yang 

maknanya kesucian.44 

Adapun pengertian najis menurut Sayyid Sabiq, najis adalah kotoran yang 

bagi setiap muslim wajib mensucikan diri dari padanya dan mensucikan apa yang 

dikenakannya.45 

Selain  bersuci  dari  hadas,  dalam  beribadah  Islam  juga mensyaratkan  

bersuci  dari  najis,  karena  najis  dipandang  sebagai sesuatu yang kotor dan 

menjijikkan sehingga harus dihilangkan ketika hendak beribadah kepada Allah swt. 

Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Mudatsir/ 74: 4 sebagai berikut: 

                                                             
44Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h.  64.  
45Sayyid Sabiq, Fiqhu Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif, Bandung: 1990), h. 45.  
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y7t/$u� ÏO ur ö� ÎdgsÜsù ÇÍÈ   

Terjemahnya: 
 

Dan pakaianmu bersihkanlah.46 
 
Dari penjelasan ayat di atas, dapat dipahami bahwa setiap muslim wajib untuk 

menghilangkan dan mensucikan diri  dari  najis ketika hendak ingin beribadah kepada 

Allah swt. 

2. Benda-Benda yang Termasuk Najis 

Segala sesuatu/ benda menurut hukum asalnya adalah suci selama tidak ada 

dalil yang menetapkannya sebagai najis. Benda yang termasuk najis yaitu: 

a. Segala macam bangkai kecuali mayat manusia, ikan dan belalang. 

Tubuh manusia pada dasarnya adalah benda yang suci,47 sebagaimana firman 

Allah swt., dalam QS. al-Isra' :17/ 70 sebagai berikut: 

ô� s)s9ur $ oYøB§�x. ûÓÍ_ t/ tPy�#uä öNßg» oY ù=uHxq ur � Îû Îh�y9 ø9$# Ì�ós t7ø9$#ur N ßg» oY ø% y�u� ur �Æ ÏiB ÏM» t7Íh�©Ü9$# óO ßg» uZ ù=�Ò sùur 4� n? tã 

9�� ÏV�2 ô £̀JÏiB $ oY ø)n=yz Wx�ÅÒ øÿs? ÇÐÉÈ   

Terjemahnya: 
 

Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang Kami ciptakan.48 
 
Begitupun dengan bangkai ikan dan belalang merupakan bangkai yang halal, 

sebagaimana dalam hadis di ungkapkan: 
                                                             

46Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575. 
47Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 67. 
48Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 289. 
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هُمَا قاَلَ : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أحُِلَّتْ لنََا مَ  يْتَتَانِ وَدَمَانِ. عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ
مَانِ : فَالطِّحَالُ وَالْكَبِدُ فَأَمَّا الْمَيْتَتَانِ : فَالجَْراَدُ وَالحْوُتُ وَأمََّا   )أَخْرَجَهُ أَحمَْدُ وَابْنُ مَاجَهْ وَفِيهِ ضَعْفٌ ( .الدَّ

Artinya: 
 

Dari Ibnu Umar r.a., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda: “Dihalalkan 
bagi kita dua macam bangkai dan dua macam darah. Dua macam bangkai itu 
adalah belalang dan ikan, sedangkan dua macam darah adalah hati dan 
jantung.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, dan di dalam sanadnya 
ada kelemahan. (HR. Ahmad dan Ibnu Majjah. Dalam sanad hadis ini ada 
unsur dhaif). 49 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya manusia 

adalah mahluk yang suci karena manusia merupakan makhluk yang telah dimuliakan, 

sedangkan semua bangkai hewan adalah najis kecuali bangkai belalang dan ikan. 

b. Darah  

Darah  manusia  itu  najis  hukumnya, yaitu  darah yang mengalir keluar  
 

dalam   jumlah   yang   besar  dari  dalam  tubuh.50  Dalam  hadis  disebutkan  bahwa: 

هُمَا أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ  الْحَيْضِ فِي دَمِ  -وَعَنْ أَسْمَاءَ بنِْتِ أبَِي بَكْرٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ
  ) مُتـَّفَقٌ عَلَيْهِ . ( يُصِيبُ الثَّـوْبَ تَحُتُّهُ ثمَُّ تَـقْرُصُهُ باِلْمَاءِ ثمَُّ تَـنْضَحُهُ ثمَُّ تُصَلِّي فِيهِ 

Artinya:  
 

Dari Asma binti Abu Bakar r.a., bahwa Nabi saw., bersabda tentang darah 
haid yang mengenai pakaian: “Engkau mengeriknya, lalu menggosoknya 
dengan air kemudian membilasnya selanjutnya kamu boleh shalat dengan 
mengenakannya.”(Muttafaq Alaihi).51 

 

                                                             
49Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 4. 
50Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h.  69.  
51Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 9. 
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Sedangkan hewan air  atau hewan yang hidup di laut, yang  keluar  darah  dari  

tubuhnya  secara banyak, tidak najis.  Hal  itu  disebabkan  karena  ikan itu hukumnya 

tidak najis meski sudah mati. 

c. Nanah 

Nanah itu merupakan darah yang sudah busuk. Sehingga segala macam nanah 

itu najis, baik yang kental maupun yang cair. 52 

d. Kotoran dan kencing manusia dan binatang 

Kotoran  manusia  dan  air  kencing  adalah  benda yang najis. Najisnya 

kotoran manusia diisyaratkan dalam riwayat Abu Sa’id al-Khudri r.a., beliau 

menceritakan bahwasanya Rasulullah saw., pernah shalat bersama para sahabatnya 

dalam keadaan mengenakan sandal namun tiba-tiba beliau melepas sandalnya dan 

meletakkannya di sebalah kiri beliau dan perbuatan ini di ikuti oleh para sahabat. 

Ketika selesei shalat, beliau mempertanyakan perbuatan para sahabatnya tersebut dan 

memberitahukan alasan beliau melepas sandal, yaitu Jibril mengabarkan bahwa 

sandal beliau ada kotoran.53  

Demikian juga dengan kencing,  dan adapun bukti najisnya kencing dan harus 

menyeleseikannya hingga tuntas, sebagaimana di riwayatkan Ibnu Abbas r.a., bahwa 

nabi saw., melewati dua kubur, kemudian beliau berkata: “sesungguhnya kedua 

oarang dalam kubur ini sedang terisiksa, dan keduanya tidak tersiksa karena suatu 

dosa yang besar. Adapun yang satu maka tidak menyelesaikan (tuntas) jika kencing. 

                                                             
52Sulaiman Rasjid. Fiqh  Islam, h. 18. 
53Muhammad shuhufi,  Pembacaa  fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah, h. 14. 
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Sedangkan yang kedua, maka biasa mengadu domba (namimah). Kemudian Nabi 

saw., mengambil dahan pohon yang masih basah dan membelah dua lalu 

menancapkan pada tiap kubur satu potongan dahan itu. Sahabat bertanya: Mengapa 

engkau berbuat itu? Jawab nabi saw.,: Semoga Allah swt., meringankan keduanya 

selama dahan itu belum kering.54 

Adapun dalam masalah kotoran dan kencing hewan ada perselisihan 

dikalangan ulama. Diantaranya ada yang mengatakan bahwa kororan hewan, baik 

yang dimakan dagingnya maupun tidak adalah najis, sebagaimana pendapat jumhur 

ulama dan Syafi’i. Sebagian yang lain berpendapat, yang najis hanya kotoran hewan 

yang tidak dimakan dagingnya. Sedangkan pendapat yang lain dari kalangan ulama 

dan ini adalah pendapat yang kuat, pada asalnya semua kotoran hewan suci, kecuali 

ada nas yang menyatakan najis, maka barulah dikatakan najis. Ini merupakan 

pendapat Ibnul Mundzir dan dinukilkan oleh Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ 

Syarhul Muhadzdzab.55 

Dari uraian mengenai kotoran dan kencing manusia dan binatang di atas, 

dapat disimpulkan bahwa semua kotoran dan kencing manuasia adalah najis, 

sedangkan kotoran dan kencing hewan masih menjadi perselisihan dikalangan ulama. 

Diantaranya ada yang mengatakan bahwa kororan hewan, baik yang dimakan 

dagingnya maupun tidak adalah najis, sebagaimana pendapat jumhur ulama dan 

Syafi’i. Sebagian yang lain berpendapat, yang najis hanya kotoran hewan yang tidak 

                                                             
54Muhammad Fu’ad Abdul baqi, A’ lu’lu Wal Marjan 1, h. 103. 
55Sabri Samin, dkk. Buku Daras Fiqih Satu Ibadah, h. 12. 
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dimakan dagingnya. Sedangkan pendapat yang lain dari kalangan ulama dan ini 

adalah pendapat yang kuat, pada asalnya semua kotoran hewan suci, kecuali ada nas 

yang menyatakan najis, maka barulah dikatakan najis. 

e. Anjing dan babi 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  seluruh  tubuh anjing  merupakan  hewan  

najis  berat (mughallazhah).56 Karena apabila seseorang terkena najis berupa jilatan 

anjing maka wajib disucikan dengan memabasuhnya tujuh kali dengan air dan 

pertamanya di campur dengan tanah. Sebgaimana disebutkan dalam hadis riwayat 

Bukhari dan Muslim berikut: 

ناَءِ فاَغْسِلُوهُ سَبْعَ   إِذَا وَلَغَ الْكَلْبُ فِي الإِْ
Artinya: 

 
Apabila ada anjing  menjilat ke dalam bejana, maka basuhlah tujuh kali..57 
 
Sedangkan babi, Allah swt., berfirman dalam QS. al-An'am : 6/ 145 sebagai 

berikut: 

@ è% Hw ß� É r̀& � Îû !$ tB zÓÇrr é& ¥� n< Î) $ ·B§�ptèC 4� n? tã 5O Ïã$ sÛ ÿ¼çm ßJyèôÜt� HwÎ) br& �cq ä3t� ºp tGø�tB ÷r r& $ YBy� 

% ·nq àÿó¡ ¨B ÷r r& zN ós s9 9��Í�\ Åz ¼çm ¯RÎ*sù ê[ô_ Í� ÷r r& $ ¸)ó¡ Ïù ¨@ Ïdé& Î�ö� tóÏ9 «!$# Ïm Î/  

Terjemahnya: 
 

Katakanlah: Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi-Karena 

                                                             
56Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h.  69.  
57Muhammad Fu’ad Abdul baqi, A’ lu’lu Wal Marjan 1, h. 101. 
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Sesungguhnya semua itu kotor-atau binatang yang disembelih atas nama 
selain Allah.58 
 
Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa babi juga termasuk najis karena 

babi merupakan hal yang kotor. 

 

f. Potongan tubuh hewan yang masih hidup 

Anggota tubuh hewan yang terlepas atau terpotong dari tubuhnya termasuk 

benda najis dan haram hukumnya untuk dimakan.59 

g. Khamar 

Sebagaimana firman Allah swt., QS. al-Maidah : 5/  90 sebagai berikut: 

$ pk��r' ¯» t� tûïÏ%©!$# (#þq ãY tB#uä $ yJ̄RÎ) ã�ôJs�ø:$# ç�Å£ ø�yJø9$#ur Ü>$ |ÁRF{ $#ur ãN» s9ø�F{$#ur Ó§ô_ Í� ô` ÏiB È@ yJtã Ç`» sÜø�¤±9$# 

çnq ç7Ï t̂Gô_ $$ sù öN ä3ª=yè s9 tbq ßs Î=øÿè? ÇÒÉÈ  

Terjemahnya:  
 

Wahai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.60 
 

h. Mani  

Mani merupakan najis yang berbentuk cair dan menurut para ulama termasuk 

najis yang dimaafkan. Namun dalam pandangan mereka, meski najis itu dimaafkan, 

tetap saja haram melakukan shalat bila badan, pakaian atau tempatnya terkena najis 

                                                             
58Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 147. 
59Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 86. 
60Departemen Agama, al-Qur’an dan terjemahnya, h. 123 
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yang dimaafkan.61 Maka dari itu, sebelum melaksanakan shalat, hendaklah seseorang 

membersihkannya apabila badan, pakaian, atau tempatnya terkena najis tersebut. 

Sebagaimana dalam hadis riwayat Muslim dikatakan bahwa: 

نْتُ ناَزلاًِ عَلَى عَائِشَةَ فَاحْتـَلَمْتُ فِي ثَـوْبَيَّ فـَغَمَسْتـُهُمَا فِي عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ شِهَابٍ الْخَوْلاَنِيِّ قَالَ كُ 
عْتَ بثَِـوْبَـيْكَ الْمَاءِ فـَرَأتَْنِي جَاريِةٌَ لِعَائِشَةَ فَأَخْبـَرَتـْهَا فـَبـَعَثَتْ إِلَيَّ عَائِشَةُ فـَقَالَتْ مَا حَمَلَكَ عَلَى مَا صَن ـَ

نَّائمُِ فِي مَنَامِهِ قَالَتْ هَلْ رأَيَْتَ فِيهِمَا شَيْئًا قُـلْتُ لاَ قَالَتْ فـَلَوْ رأَيَْتَ شَيْئًا قَالَ قُـلْتُ رأَيَْتُ مَا يَـرَى ال
هُ مِنْ ثَـوْبِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ياَبِسًا بِظُ  تُنِي وَإِنِّي لأََحُكُّ  فُرِيغَسَلْتَهُ لَقَدْ رأَيَْـ

Artinya: 
 
Dari Abdu'llah bin Syihab AI Khaulani r.a., katanya: “Aku pernah bermalam 
di rumah Aisyah r.a.. Kebetulan aku bermimpi, sehingga dua helai pakaianku 
basah karenanya. Lalu keduanya kurendam dalam air. Perbuatanku itu dilihat 
oleh pelayan perempuan Aisyah r.a., lalu diceritakannya kepada Aisyah. 
Kemudian Aisyah memanggilku dan bertanya, “Mengapa kamu rendam 
pakaianmu?” Jawabku, “Aku bermimpi seperti biasanya orang tidur 
bermimpi.” Aisyah bertanya, “Apakah kamu melihat sesuatu di kedua 
pakaianmu itu?” Saya menjawab, “Tidak” kata Aisyah, “Kalau kamu melihat 
sesuatu, maka cucilah. Aku teringat ketika aku pernah melihat mani yang 
telah kering dipakaian Nabi saw., aku hanya menngarutnya dengan kukuku.”62 
 

Dengan penjelasan hadis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabila najis 

berupa air mani baik itu suda kering, jika terkena badan, pakaian, atau tempat 

seseorang, maka orang tersebut perlu membersihkannya dengan cara mencuci atau 

menggarutnya dengan kuku agar dapat dikenakan untuk melaksanakan ibadah shalat. 

                                                             
61Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 72. 
61Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 91.. 
62Al-Imam Muslim, Terjemahan Hadis Shahih Muslim Jilid I, II, III, & IV, h. 147. 
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i. Mazi dan wadi63 

Mazi  adalah  cairan  bening  yang  keluar  akibat percumbuan  atau  hayalan,  

keluar  dari  kemaluan laki-laki.  Mazi  itu  bening  dan  biasa  keluar sesaat  sebelum  

mani  keluar.  Dan  keluarnya  tidak deras atau tidak memancar. Mazi  berbeda  

dengan  mani,  yaitu  bahwa keluarnya  mani  diiringi  dengan  lazzah atau 

kenikmatan, sedangkan mazi tidak. Sedangkan wadi  adalah  cairan  yang  kental  

berwarna  putih yang keluar akibat efek dari air kencing.64Jadi mazi merupakan 

cairan bening dari kemaluan laki-laki yang diakibatkan percumbuan atau hayalan, dan 

wadi juga merupakan cairan kental yang keluar dari kemaluan laki-laki yang 

berwarna putih yang keluar akibat efek dari air kencing. 

Dari uraian di atas mengenai benda-benda yang termasuk najis, dapat 

dipahami bahwa segala macam bangkai kecuali mayat manusia ikan dan belalang, 

darah, nanah, kotoran dan kencing manusia, anjing dan babi, potongan tubuh hewan 

yang masih hidup, khamar, mani serta mazi dan wadi merupakan benda-benda yang 

termasuk najis. 

3. Pembagian Najis dan Cara Membersihkannya 

a. Najis mughalladzhah (berat) 

Disebut najis yang berat karena tidak bisa suci begitu saja dengan mencuci 

dan menghilangkannya secara fisik tetapi harus dilakukan praktek ritual tertentu 

                                                             
63Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 72. 
64Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 72.  



45 
 

seperti mencuci dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satunya dengan tanah.65 

Sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut: 

رَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ طهُُورُ إناَءِ  أَحَدكُِمْ إذَا وَعَنْ أبَِي هُرَيْـ
رَابِ أَخْرَجَهُ مُسْلِمٌ وَلَغَ فِيهِ الْكَلْبُ  أَنْ يَـغْسِلَهُ سَبْعَ مَرَّاتٍ أُولاَهُنَّ باِلتـُّ  

Artinya: 
 
Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw bersabda: “Sucinya bejana 
(wadah) salah seseorang diantara kalian, jika dijilat oleh anjing, ialah dengan 
menicucinya sebanyak tujuh kali, yang pertamanya dengan debu tanah”. 
(HR.  Muslim).66 
 

b. Najis mutawassithah (pertengahan) 

Disebut pertengangahan lantaran posisinya yang ditengah-tengah antra najis 

ringan dan berat.67 Najis mutawassithah terbagi atas dua bagian: 

1) Najis aniyah, yaitu najis yang nyata zatnya dan sifatnya warna, rasa dan 

bauhnya. Cara mensucikannya, yaitu dengan menghilankan zat, rasa, 

warna dan baunya serta digosok kemudian disiram dengan air sekali atau 

beberapa kali.68 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa najis ainiyah ialah najis yang nyata 

zatnya dan dapat dilihat. Maka cara mensucikannya cukup dengan menghilankan zat, 

rasa, warna dan baunya serta digosok kemudian disiram dengan air sekali atau 

beberapa kali. 

                                                             
65Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 66. 
66Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 3.  
67Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 67. 
68Muhammad shuhufi,  Pembacaa  fiqih Sosial Atas Fiqih Ibadah, h. 17. 
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2) Najis hukmiyah, yaitu yang kita yakini adanya, tetapi tidak nyata zat, bau, 

rasa, dan warnanya, seperti kencing yang sudah lama kering, sehingga 

sifat-sifatnya telah hilang. Cara mencuci najis ini cukup dengan 

mengalirkan air di atas benda yang kena itu.69 

Dari  uraian  di  atas,   dapat  dipahami  bahwa najis  hukmiyah merupakan najis 

yang  kita  yakini  adanya,  tetapi  tidak  nyata  zat,  bau,  rasa,  dan  warnanya,  Maka  cara  

mensucikannya cukup dengan mengalirkan air di atas benda yang kena najis  tersebut. 

c. Najis mukhaffafah (tipis) 

Disebut ringan, karena cara mensucikannya sangat ringan, yaitu  tidak perlu 

najis itu sampai hilang.70 Adapun cara mensucikannya, yaitu terdapat dalam hadis 

sebagai berikut: 

يُـغْسَلُ مِنْ بَـوْلِ الْجَاريِةَِ سَلَّمَ عَنْ أبَِي السَّمْحِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَ 
 )أَخْرَجَهُ أبَُو دَاوُد وَالنَّسَائِيُّ وَصَحَّحَهُ الْحَاكِمُ ( .وَيُـرَشُّ مِنْ بَـوْلِ الْغُلاَمِ 

Artinya: 
 

Dari  Abu  Samah  r.a.,  bahwa  Rasulullah  saw.,  bersabda:  “Bekas  air  kencing  
bayi perempuan harus dicuci dan bekas air kencing bayi laki-laki cukup 
diperciki dengan air.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i. Oleh Hakim 
hadits ini dinilai shahih).71 
 
Dari penjelasan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa, apabila seseorang 

terkena najis berupa air kencing bayi perempuan maka cara mensucikannya yaitu 

                                                             
69Sulaiman Rasjid. Fiqh  Islam, h. 22. 
70Ahmad Sarwat, Fiqih Thaharah, h. 65. 
71Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 8. 
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harus dicuci, sedangkan jika seseorang terkena najis berupa air kencing laki-laiki 

maka cara mensucikannya cukup diperciki air. 

4. Cara Membersihkan najis 

Dari sisi cara membersihkannya ada dua macam najis, yaitu: 

a. Membersihkan najis yang dilihat 

Cara membersihkannya najis ini adalah dengan menggunakan air hingga 

hilang sifat-sifatnya, berupa rasa, warna dan baunya. Adapun cara membersihkan 

najis yang keluar dari dua lubang pelepasan ( qubul dan dubur ) dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu istinja’ dan istijmar.  Istinja’ ialah cara membersihkan najis 

yang keluar dari kubul dan dubur dengan mengguankan air. Sedangkan istijmar ialah 

cara membersihkan najis dengan menggunakan benda-benda kering yang mempunyai 

daya serap, seperti batu atau benda-benda lainnya selain kotoran manusia, 

sebagaimana yang berlaku di kehidupan modern, yaitu tissue (kertas pembersih). 

Dalam istilah lain,  istinja’ dan istijmar dikenal dengan sebutan cebok.72 

Jika najis itu berupa kotoran, darah dan lain-lainnya yang mengenap pada 

badan, pakaian, dan tempat maka cara membersihkannya adalah digosok kemudian 

disiram dengan air sekali atau beberapa kali, hingga hilang bau, warna, dan/ atau 

rasanya.73  

Apabila hanya berupa air mani, dalam hadis riwayat Muslim disebutkan 

sebagai berikut: 

                                                             
72Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 30. 
73Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 30. 
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ركُُهُ مِنْ ثَـوْبِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فـَركًْا فَـيُصَلِّي فِيهِ   لَقَدْ كُنْت أَفـْ

Artinya:  

Sesungguhnya aku benar-benar pernah menggosok sperma yang ada pada 
pakaian Rasulullah saw., kemudian beliau melakukan shalat dengan 
menggunakan pakaian tersebut.74  

b. Membersihkan najis yang tidak dilihat 

Cara membersihkan air kencing cukup disiram sekali atau beberapa kali. Jika 

mengenai badan atau pakaian dan tidak jelas bagian mana yang terkena, maka cara 

membersihkannya adalah dengan mandi atau mencuci bagian yang terkena najis, 

setelah diketahui dari warna atau baunya yang domain. Adapun cara membersihkan 

cairan yang terkena najis, jika yang mengenai itu berupa najis dalam bentuk cairan, 

selain air, jika cairan itu kental, maka sebagian dari benda najis itu dibuang bersama 

cairan tersebut. Sedangkan, jika cairan itu dalam bentuk cair, maka cairan bersama 

benda najis tersebut dibuang semuanya.75 

Adapun menyamak kulit binatang, cara untuk membersihkan kulit binatang 

adalah dengan menyamaknya. Sebagaimana disebutkan bahwa: 

دِباَغُ جُلُودِ الْمَيْتَةِ عَنْ سَلَمَةَ بْنِ الْمُحَبِّقِ رضي االله عنه قَالَ: قَالَ رَسُولُ الْلَّهِ صلى االله عليه وسلم 
 )صَحَّحَهُ ابْنُ حِبَّانَ ( .طهُُورهُاَ 

Artinya: 

                                                             
74 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 8. 
75 Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, h. 32. 
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Dari Salamah Ibnu al-Muhabbiq r.a., bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
“Menyamak kulit bangkai adalah mensucikannya.”  (Hadits shahih menurut 
Ibnu Hibban).76 
 
Ketika kulit binatang ingin dimanfaatkan sedangkan binatang itu sudah 

menjadi bangkai, maka untuk mensucikan kulitnya terlebih dahulu dilakukan samak 

kemudian kulitnya baru bisa diambil dan dimanfaatkan. 

 

                                                             
76Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram, h. 6. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Jenis penelitian ini menurut pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menghasilkan atau membutuhkan 

data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.1 Jenis  penelitian  yang  

digunakan  adalah  penelitian studi korelasi. Hal ini disebabkan karena penelitian ini 

meneliti tentang hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Penelitian 

ini mempunyai dua variabel yaitu pemahaman thaharah sebagai variabel pertama dan 

keterampilan bersuci bagi santri sebagai variabel kedua. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa yang berlokasi di Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  obyek  atau subyek  

yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu yang  ditetapkan  oleh  peneliti  

untuk  dipelajari  dan  kemudian ditarik kesimpulannya.2 

Populasi  dalam  penelitian ini  adalah  seluruh peserta  didik  kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap yang terdiri 

                                                             
1Rudi Susilana dan Rtche Chyntia Johan, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012), h. 53 
2Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif Kualitatif dan R & D 

(Cet. 20; Bandung: Alfabeta. 2014), h. 117. 
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dari tujuh kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF, dan VIIIG 

yang berjumlah 232 siswa.  

2. Sampel 

Menurut Nanang Martono sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat 

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.3 Sedangkan Sugiyono 

mengatakan  sampel   adalah   bagian   dari   jumlah   dan   karakteristik  yang   dimiliki   

oleh  populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).4 

Tehnik pengambilan sampel menurut Arikunto (1978:120) adalah apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya adalah 

penelitian populasi. Sedangkan bila subjeknya lebih dari 100 orang dapat diambil 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih sesuai dengan kemampuannya.5 

                                                             
3Nanang Martono, Metode Penilitaian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Rajawali Pers,  2012), h. 74. 
4Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 

118. 
5Muhammad Chabib Mustofa, “Hubungan Antara Penguasaan Materi Thaharah dengan 

Kebiasaan Hidup Bersih Pada Siswa Di MTS NU 10 Penawaja Pageruyung Kab. Kendal Tahun 
2011” (Skripsi Sarjana, Jurusan Tarbiyah STAIN, Salatiga, 2011), h. 9. 
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Dalam tehnik pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada Arikunto  

karena  jumlah  siswa  kelas  VIII  lebih  dari  100  maka penulis menetapkan jumlah 

populasi yang diambil untuk dijadikan sampel hanya 15% saja, yaitu 15% x 232 = 

34,8 yang dibulatkan menjadi 35 orang yang terdiri dari 20 orang santri wan dan 15 

orang santri wati.  

Adapun teknik pengambilan sampelnya yaitu, menggunakan teknik simple 

random sampling yaitu dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.6 Maksudnya, porsi sampel tiap kelas sama (proporsional) 

berdasarkan jumlah populasi masing-masing kelas. Jadi semua santri kelas VIII MTs 

memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahun intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.7  

                                                             
6Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif Kualitatif dan R & D,  h. 

120. 
7Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 150. 
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Dalam teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai pemahaman thaharah bagi santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 

2. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, digunakan bila, peneliti 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.8  

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur, 

karena observasi yang dilakukan telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang 

akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Dalam penelitian ini, observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan bersuci bagi santri 

kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap. Dengan melakukan pengamtan peneliti menggunakan angket tertutup sebagai 

pedoman untuk melakukan observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,  notulen rapat,  legger,  agenda,  

dan  sebagainya.9  Metode  dokumentasi digunakan  untuk  mengumpulkan  data  

                                                             
8Sugiyono,  Metode  Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantitatif Kualitatif dan R & D,  h. 

203. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitan  Suatu  Pendekatan  Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1989), h. 188. 
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mengenai  keadaan  sekolah dengan mengambil data dari dokumentasi yang tersedia 

di sekolah. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelolah dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari 

para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.10  

Adapun instrumen atau alat bantu pada penelitian ini menggunakan metode 

tes dan observasi 

1. Pedoman Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari pelbagai proses biologik dan psikologik. Dua diantaranya yang terpenting adalah 

proses-prose pengamatan dan ingatan.11 Dalam penelitian ini, observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. Dengan 

melakukan pengamtan peneliti menggunakan angket tertutup sebagai pedoman untuk 

melakukan observasi. 

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahun intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

                                                             
10Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif  Dilengkapi  Perbandingan  Perhitungan  

Manual &  SPPS (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 46. 
11Sutriono Hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h. 137. 
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dimiliki oleh individu atau kelompok.12 Dalam penelitian ini, maka yang dijadikan  

penyusun sebagai sasaran obyeknya adalah pada ranah pemahaman atau intelegensi 

dan keterampilan bersuci, dengan menggunakan tes untuk mengukur pencapaian 

santri setelah mempelajarai sesuatu. 

Berdasarkan indikator variabel X yaitu pemahaman thaharah, penyusun 

menyediakan soal sebanyak 10. Penelitian ini menggunakan skala Guttman, yaitu 

skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat tegas (jelas) dan  konsisten. 

Alternatif jawaban pada jenis ini hanya terdiri dari dua alternatif.  Benar-salah, 

sedangkan untuk jawaban responden angka tertinggi 10 dan angka terendah 0.13 

Misalnya jawaban benar (10) dan jawaban salah (0).  

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 

teknik analisis statistik. Analisis  statistik yaitu teknik-teknik pengelolaan data 

kuantitatif atau data yang berupa angka.14 Model statistik yang digunakan peneliti 

sebagai alat analisis data adalah analisis statistic deskriptif kuantitatif dan analisis 

kofisien korelasi pearson. 

a. Analisis statistic deskriptif, berupa tabel distribusif frekuensi dan mean untuk 

mengukur pemahaman thaharah dan keterampilan bersuci dari najis sanrti.  
                                                             

12Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, h. 150. 

13Syofian siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif  Dilengkapi  dengan 
Perhitungan  Manual &  SPPS Versi 17, (Cet. 2;  Jakarta: Bumi aksar.2014), h. 55. 

14Nanang Martono, Metode Penilitaian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, h. 
165. 
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Untuk menhitung presentase, penyusun menggunakan rumus: 

P =
		
 x 100% 

Keterangan:  P = Angka Presentase 

f = Frekuensi yang dicari presentasenya 

n = Banyaknya sampel15 

b. Analisis kofisien korelasi Pearson. yatitu kofisien korelasi yang digunakan untuk 

mengukur derajat hubungan antara dua variabel.16 

Untuk mengetahui hubungan dua variable tersebut peneliti menggunakan 

rumus product moment. Adapun rumusnya sebagaimana berikut: 

	 	 	–	(	 	)(	 	)
{	 ∑ ² 	(∑ )²	}			{	 ∑ ²	 	(∑ )²}

 

Keterangan: rxy  : Koefisisen korelasi product moment 

N    : Jumlah responden 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑x    : Jumlah seluruh sekor x 

∑y    : jumlah seluruh sekor y17 

                                                             
15Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika edisi revisi (Makassar: Badan Penerbit 

Universitas Negeri Makassar, 2000), h.117 
16Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), h. 50. 
17Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 190. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti 

Kab. Sidrap 

1. Sejarah Singkat  Berdirinya Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa  

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa (PPUW) Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap didirikan oleh Anre Gurutta K.H. Abd. Muin Yusuf pada tanggal 1 Januari 

1974. Diresmikan penggunaanya oleh pemerintah Kab. Sidrap pada tanggal 4 April 

1974 oleh Bapak, H. Arifin Nu’mang (Bupati Sidrap Pertama). Pengambilan nama 

“al-Urwatul Wutsqaa” dikutip dalam salah satu penggalan kalimat dalam ayat suci al-

Qur’an yakni surah al-Baqarah ayat 256 yang berarti tali yang kokoh. Sejak 

berdirinya, Pondok Pesantre al-Urwatul Wutsqaa pertama kali dipimpin oleh Anre 

Gurutta K.H. Abd. Muin Yusuf yang lebih dikenal dengan sebutan Kali Sidenreng. 

Beliau wafat pada tanggal 23 Juni 2004 dalam usia 84 tahun. Pada saat usia Anre 

Gurutta memasuki usia yang sangat lanjut, tepatnya pada bulan Maret 2002, estapet 

kepemimpinan diserahkan kepada cucunya, Ustadz, H. Imran Anwar Kuba, Lc., 

M.H.I. menahkodai Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa hingga tahun 2013, 

sampai kemudian beliau mengundurkan diri pada tahun tersebut. Setelah 

pengunduran diri Dr. H. Imran Anwar Kuba, Lc., M.H.I. maka Dewan Pengurus 

Yayasan  yang diketuai oleh      H.M. Farid Muin (putra pertama Anre Gurutta K.H. 



57 
 

Abd. Muin Yusuf), mengangkat H. Muh. Asri Kasman, Lc. sebagai Pimpinan Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa masa bakti Tahun 2003-2016.1 

2. Letak Wilayah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Letak wilayah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa berada di Kel. Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap letaknya lebih kurang 3 KM dari arah selatan kota Rappang 

dan 190 KM arah utara Kota Makassar Ibukota Prop. Sulawesi Selatan. 

3. Profil Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Nama Pondok   : Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa  

Alamat Pondok  : Jl. K.H. Abdul Muin Yusuf, Kel.Benteng Kec. Baranti   

Kab. Sidenreng Rappang Prop. Sulawesi Selatan 

No. Statistik Pesantren : 512 731 404001 

Tahun Didirikan  : 1 Januari 1974 

Tahun Beroperasi  : 1 Januari 1974 

Status Tanah   : Wakaf 

Surat Kepemilikan Tanah : Akta dan Sertifikat 

Luas Tanah   : 75.000 m2 

Status Bangunan  : Milik Yayasan 

Luas Bangunan  : 5875 m2 

Jumlah Siswa   :750 Orang 

a. Putra: 450 Orang 

b. Putri : 300 Orang 
                                                             

1Propil singkat pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap  
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Data  Guru    : 45 Orang 

a. Guru Tetap Yayasan : 35 Orang 

b. Guru Tidak Tetap  : 4 Orang 

c. Guru PNS   : 6 Orang 

d. Staf  TU    : 4 Orang2 

4. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

Membentuk Peserta didik menjadi pribadi muslim yang berilmu amaliah dan 

beramal ilmiah. 

b. Misi 

Memanfaatkan ajaran ketauhidan dan membentuk peserta didik yang 

berakhlak serta berbudi pekerti luhur. 

1) Memantapkan ajaran ketauhidan dan membentuk peserta didik yang berakhlak 

berbudi pekerti luhur. 

2) Meningkatkan prestasi akademik dan prestasi ekstra kurikuler. 

3) Meningkatkan wawasan keilmuan dan kemampuan berbahasa Arab dan 

Inggris.3 

 

 

                                                             
2Propil singkat pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 
3Kantor Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti 

Kab. Sidrap  
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5. Keadaan Guru dan Siswa MTs  Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

a. Keadaan Guru MTs  Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Tabel I 

Keadaan  Guru  MTs Pondok Pesantren al – Urwatul Wutsaqaa Benteng kec. 

Baranti kab. Sidrap Tahun Pelajaran 2015/2016 

No  Nama  Pendidikan 

Terakhir  

Tahun 

Masuk 

1 Dra. Juhaena  S1 1992 

2 Drs. Lakalebbi S1 1987 

3 Muh. Nur Asri Yahya, S. Ag. S1 2009 

4 Effendy L, S. Ag. S1  2010 

5 H. Muh. Asri Kasman, Lc. S1 1990 

6 Hj. Darmawati, SE., M. Pd. I.  S2 1987 

7 Dra. Nurhuda Malik S1 1997 

8 Gusna Nurdin, S. Pd. S1 2000 

9 Jupriadi Mangka, S. Pd., M. Pd. I. S2 1997 

10 Wahidin, S. Ag., MA. S2 2004 

11 Hj. Sitti Rahmah Bada, S. Pd. S1 1985 

12 Muh. Yusran Thamrin, SE. S1 2004 

13 Muhammad Yusuf LN, A, Mt., S. Pd. S1 2006 

14 Wahidin Kahar, S. Pd. I. S1 2008 
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15 Nursani Nurdin, SE. S1 2004 

16 Akriani Amin, S. Pd. S1 2009 

17 H. Kamil Manti, Lc. S1 2008 

18 Firmansyah, S. Pd. I. S1 2009 

19 Al Kautsar Kalebbi, S. Pd. I., M. Pd. I. S2 2010 

20 Rudiyanto, S. Pd. S1 2010 

21 Mahmud Nurdin, S. Pd. S1 2011 

22 H. Faisal Pide, Lc. S1 2011 

23 Hariana, S. Pd. S1 2010 

24 Hasisah, S. Pd. S1 2010 

25 Abd. Malik Ranru, S. Pd., M. Pd. S2 2013 

26 Sofyan S. Pd.  S1 2014 

27 H. Andi Rakhman Nurdin, Lc. S1 2012 

28 H. Baharullah, Lc. S1 2012 

29 H. Muslimin S1 2012 

30 Hafida Laupe, S. Pd. I. S1 2013 

31 H. Suardi Latarebbi, Lc. S1 2006 

32 Herlina, S. Pd. S1 2013 

33 Syahriani, S. Pd.  S1 2014 

34 Sukriah, S. Pd.  S1 2014 

35 M. Idham, S. Pd.  S1 2008 
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36 Rismayanti, S. Pd.  S1 2014 

37 Ahira, S. Pd.  S1 2009 

38 Sitti Jamaliyah, S. Pd. I. S1 2014 

39 Herniawati, S. Pd.  S1 2014 

40 Sitti Hajar, S. Pd.  S1 2014 

41 Hidayah, S. Pd. I. S1 2008 

42 Hikmawati Pathuddin, S. Pd., M. Si. S2 2014 

43 Marlindah, S. Pd. S1 2015 

44 Muh. Arifin, S. Pd., M. Pd. S2 2013 

45 Dra. Hj. Rahmawati, M. Pd S2 2015 

46 Hj. Hamsiah, S. Pd. S1 2015 

47 Drs. Rustan S1 2015 

48 Irwan Sima, S. Pd.  S1 2015 

49 Herlina Jamaluddin, S. Sos. S1 2015 

Sumber: Data guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap tahun pelajaran 2015/2016 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa guru MTs  Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap sudah bisa 

dikatakan bermutu, karena sebagian besar telah melalui jenjang pendidikan dan 

memenuhi standar untuk mengajar yaitu S1 dan seterusnya. 
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Jenjang pendidikan merupakan syarat yang utama untuk menjadi seorang 

guru, dalam duniapendidikan untuk menjadi guru minimal harus strata (S1). 

Sebagaimana terdapat dalam U-U Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 bab IV, 

pasal 8, 9 dan 12, tenteng Kualifikasi, Kompetensi dan Sertifikasi dikatakan bahwa:  

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, dalam pasal 9 dinyatakan pula bahwa kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 8 diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat, sedangkan 
dalam pasal 12, menyatakan bahwa setiap orang yang memperoleh sertifikat 
pendidik memiliki kesempatanyang sama untuk diangkat menjadi guru pada 
satuan pendidikan tertentu.4 

b. Keadaan Siswa MTs  Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Tabel II 

Keadaan  Siswa MTs Pondok Pesantren al – Urwatul Wutsaqaa Benteng kec. 

Baranti kab. Sidrap Tahun Pelajaran 2015/2016 

No  Kelas Jumlah siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII A 39 -  

 

 

243 

2 VII B 39 - 

3 VII C 38 - 

4 VII D 38 - 

5 VII E - 29 

                                                             
4Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. 8; Yogyakarta: Grha Guru, 

2013), h. 99-100. 
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6 VII F - 29 

7 VII G - 30 

8 VIII A 33 -  

 

 

232 

9 VIII B 30 - 

10 VIII C 32 - 

11 VIII D 32 - 

12 VIII E - 35 

13 VIII F - 36 

14 VIII G - 34 

15 IX A 28   

 

134 

16 IX B 27  

17 IX C 27  

18 IX D  27 

19 IX E  24 

Jumlah 365 244 608 

Sumber:Data siswa/ santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap tahun pelajaran 2015/2016 

Menurut penyusun, jumlah peserta didik yang ada di MTs  Pondok Pesantren 

al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap sudah cukup memadai, karena 

setiap kelas diisi kurang lebih dua puluh tujuh orang peserta didik, ini tidak terlalu 

memberatkan pendidik karena jumlah setiap ruangan tidak terlalu banyak. Kelas yang 
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paling banyak menampung peserta didik adalah kelas VII, hal ini sesuai dengan apa 

yang sudah terlihat pada tabel di atas, setiap guru selalu menjaga jangan sampai ruang 

kelas tersebut terlalu padat karena ini akan mengaggu proses belajar mengajar. 

Dengan demikian guru dapat mengawasi peserta didik secara keseluruhan sewaktu 

mengajar. 

6. Sarana atau Fasilitas Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Untuk  menunjang  proses  belajar  mengajar,  sangatlah  mutlak diperlukan 

adanya sarana. Karena sarana banyak  membantu  dan  memperlancar  jalannya  

pendidikan  serta meningkatkan mutu dan kualitas madrasah. 

Sarana atau fasilitas yang dimiliki dalam konteks ini adalah segala sesuatu  

yang tersedia sebagai pelengkap aktivitas pendidikan di MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. Sarana atau fasilitas tersebut 

dapat dilihat dalam table berikut: 

Tabel III 

Sarana dan Prasarana MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsaqaa Benteng kec. Baranti kab. Sidrap Tahun Pelajaran 2015/2016 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah  Keadaan  

1 Ruang kepala sekolah 1 ruang Baik  

2 Ruang tata usaha 1 ruang Baik 

3 Ruang guru 1 ruang Baik 

4 Perpustakaan  1 ruang Baik 

5 Laboratorium IPA 1 ruang Baik 

6 Laboratorium komputer 1 ruang Baik 
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7 Mesjid 1 ruang Baik 

8 Mushalla 1 ruang Baik 

9 Dapur umum 2 ruang Baik 

10 UKS 1 ruang Baik 

11 Kamar mandi/ WC 15 ruang Baik 

12 Asrama Putri/ Lokal 14 ruang Baik 

13 Asrama Putra/ Lokal 16 ruang Baik 

14 Kelas  19 ruang Baik 

15 Lapangan sepak bola 1 ruang Baik 

16 Lapangan basket 1 ruang Baik 

Sumber data:Kantor Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap  

Sarana atau fasilitas sangatlah membantu dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada tabel diatas maka penulis mengambil kesimpulan 

bahwa, sarana dan prasarana yang ada di MTs  Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap cukup memadai, tetapi pihak Pondok Pesantren 

harus tetap melengkapi kekurangan, apabila masih ada yang kurang, agar supaya 

proses pembelajaran  yang dilakukan berjalan sesuai dengan keinginan. 

Keterangan di atas memberikan gambaran bahwa lembaga pendidikan berupa 

sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk kerjasama untuk mencapai 

tujuan , yakni terjadi proses belajar mengajar secara efektif dan efisien khususnya di 

MTs  Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 
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7. Struktur Organisasi MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Untuk  mencapai  tujuan  yang  optimal  dalam  melaksanakan proses 

pendidikan, diperlukan organisasi  yang baik. Adapun struktur organisasi  MTs  

Pondok  Pesantren  al-Urwatul  Wutsqaa  Benteng  Kec.Baranti  Kab.  Sidrap   adalah   

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Tahun Pelajaran 2015/ 2016 

Kepala madrasah 

Dra. Juhaena 

Humas 

Drs. H. Lakalebbi 

Kepala TU 

Sariani, S. Pd 

Staff TU 

Wahidin Kahar, S. Pd.I 

Rudiyanto, S. Pd 

Herlina 

Sarana 

Efendy L, S. Ag 

Kesiswaan 

Gusna Nurdin, S. Pd 

Kurikulum 

M. Nur Asri Yahya, S. Ag 

Wakil kepala Madrasah  

Hj. Darmawati, SE., M. Pd.I 
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B. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Tes Pemahaman Thaharah Santri 

Untuk mendapatkan data dari pemahaman thaharah di kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng, penyusun membuat soal tes yang disebarkan 

kepada responden. Soal tes tersebut terdiri dari 10 soal yang sesuai dengan indikator 

pemahaman thaharah dengan setiap soal memiliki bobot nilai 10. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV 

Data Hasil Uji Coba Berdasarkan Angket Mengenai Pemahaman Thaharah 

Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 2016 

No Responden Jawaban Responden Skor 
Total   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 M. Dzul Jalali 

Wal Ikram 
10 10 10 0 10 0 10 0 10 0 60 

2 Aidil 0 0 0 0 10 0 0 0 10 0 20 
3 Ghuna. A 0 0 0 0 10 0 0 0 10 0 20 
4 Muh. Reski 0 0 0 0 10 0 0 0 10 0 20 
5 Muh. Faisal 0 0 0 0 10 0 0 10 10 0 30 
6 Firmansyah 10 0 10 0 0 0 0 10 10 0 40 
7 Muh. Syakir 

Muin 
10 0 0 0 10 0 0 10 10 0 40 

8 Khairul Ilham 10 0 0 0 10 0 0 10 10 0 40 
9 Muh. Fitrah 10 10 10 0 0 0 0 0 10 0 40 

10 Ahmad Mushawir 
M 

10 10 10 0 0 0 0 0 10 0 40 

11 Sarif Jufri 10 10 0 10 10 10 0 0 10 0 60 
12 Muh. Rafly 

Misran 
10 10 0 10 10 10 0 0 10 0 60 
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13 Muh. Chaerul 
Qayyum 

10 10 0 10 0 0 0 0 0 10 40 

14 Arham 10 10 0 10 0 0 0 0 0 0 30 
15 Muh. Ridho 0 10 0 10 10 0 0 0 10 10 50 
16 Nasrullah 10 10 0 10 10 10 10 10 10 0 80 
17 Zainal Yunus 10 0 0 0 10 0 0 0 10 10 40 
18 M. Alwi. S 10 0 0 0 0 0 0 0 10 10 30 
19 Muh. Irfan E 0 10 0 10 0 0 0 0 10 10 40 
20 Muh. Syukur  10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 
21 Anugrah 10 0 0 10 0 0 10 10 10 10 60 
22 Hermi Haeruddin 10 0 0 10 10 0 0 10 0 0 40 
23 Nurul Fauzia 10 10 0 0 0 0 0 0 10 10 40 
24 Fathia Tul Fadlya 0 0 0 0 0 0 10 10 10 10 40 
25 Nurul Ainy 

Mansul S 
10 10 0 0 0 10 0 0 10 10 50 

26 Asrinah Erine 10 10 0 0 10 10 10 0 10 10 70 
27 Nur Hikmah 10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 
28 Musdalifah M 10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 
29 Asmayanti Jus’an 10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 
30 Khairunnisa 

Kasim  
10 10 0 0 10 0 10 0 10 10 60 

31 Sri Wahyuningsih 
Ibrahim 

10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 80 

32 Nur Wanda 10 10 10 0 0 0 10 0 10 10 60 
33 Azizah Darmin 10 10 0 10 0 10 10 0 10 10 70 
34 Mujahida 0 10 10 10 10 0 10 0 10 10 70 
35 Nurul Khalisah 10 0 0 10 10 0 10 0 10 10 60 

Sumber data: Hasil jawaban angket nomor 1 sampai 10 kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec Baranti Kab. Sidrap 

Dari tabel di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa apabila  santri yang 

menjawab angket nomor 1 sampai 10 semuanya benar, maka nilai yang didapat 100, 

sedangkan apabila santri menjawab angket dan hanya 8 yang benar, maka nilai yang 

didapat hanya 80, sedangkan apabila santri menjawab angket dan hanya 7 yang benar, 
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maka nilai yang didapat hanya 70, sedangkan jika hanya mampu menjawab angket 

dengan 6 yang benar, maka nilai yang diperoleh sebanyak 60, sedangkan jika hanya 

menjawab benar hanya 5, maka nilai yang di dapat hanya 50, begitupun dengan yang 

menjawab benar hanya 4, maka yang di dapat hanya 40, begitupun jika hanya 3 

jawaban yang benar maka nilai yang di dapat hanya 30, serta begitupun jika angket 

yang dijawab hanya 2 yang benar,  maka nilai yang di dapat hanya 20 saja.     

Hasil tabulasi angket dapat penyusun paparkan presentase setiap item sebagai 

berikut: 

Tabel V 

Santri Yang Memahami Pengertian Thaharah Secara Etimologi (Menurut 

Bahasa) 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

Bersih  

Bersuci  

Najis  

Hadas  

7 

27 

1 

0 

20% 

77% 

3% 

0 

 Jumlah 35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 1 

Dari hasil jawaban angket di atas, dapat disimpulkan bahwa  pemahaman 

santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa mengenai pengertian 

thaharah sudah baik, di buktikan dengan hasil jawaban angket yang menjawab 
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pengertian thaharah menurut bahasa adalah bersuci sebanyak 27 orang atau 77% , 

ketimbang dengan santri yang menjawab bersih yaitu 7 orang atau 20%, yang 

menjawab najis hanya 1 orang atau 3% dan tidak ada atau 0% santri yang menjawab 

hadas. 

Tabel VI 

Santri Yang Memahami HukumThaharah Dalam Islam 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

Wajib 

Sunnah 

Makruh 

Mubah  

22 

10 

2 

1 

63% 

28% 

6% 

3% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 2 

Dari hasil jawaban angket di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa 

pemahaman santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa mengenai 

hukum thaharah sudah baik, hal ini bisa dibuktikan dari hasil jawaban angket santri 

yang menjawab bahwa hukum thaharah itu adalah wajib sebanyak 22 santri atau 63%, 

sedangkan yang menjawab sunnah ada 10 santri atau 28%, dan yang menjawab 

makruh sebanyak 2 santri atau 6%, serta yang menjawab mubah hanya 1 santri saja 

atau 3%. 
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Tabel VII 

Santri Yang Memahami Manfaat Thaharah  

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

 

b 

c 

d 

Berkembangnya bakteri pada badan, pakaian 

dan tempat  

Terhindar dari berbagai penyakit 

Sebagai sumber penyakit 

a, b, c, dan d semua salah  

2 

 

7 

0 

26 

6% 

 

20% 

0 

74 % 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Sumber data: Hasil jawaban angket no 3 

Dari tabel jawaban angket no 3 di atas, penyusun dapat menyimpulkan 

bahwa pemahaman santri mengenai manfaat dari thaharah sudah cukup baik karena 

yang menjawab manfaat dari thaharah adalah terhindar dari berbagai penyakit ada 7 

santri atau 20% ketimbang dengan  yang menjawab berkembangnya bakteri pada 

badan, pakaian, dan tempat ada 2 santri atau 6% bahkan 0 santri yang menjawab 

sebagai sumber penyakit, namun yang menjawab a, b, c, dan d semua salah sebanyak 

26 santri atau 74%. Sehingga dapat dikatakn bahwa pemahaman santri mengenai 

manfaat dari thaharah sudah cukup baik. 
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Tabel VIII 

Santri Yang Memahami Macam-Macam Air (Alat Thaharah) 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

 

c 

 

d 

Air hujan, air salju, air es, air dan laut  

Air zam-zam, air sumur, air embun, air dari 

mata air dan air sungai 

Air mutlak,air  musta’mal, air musyammas, 

dan air mutanajjis 

Semuanya salah 

16 

0 

 

13 

 

6 

46% 

0 

 

37% 

 

17% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 4 

Hasil jawaban angket  pemahaman santri mengenai macam-macam air sebagai  

alat thaharah di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pemahaman santri 

mengenai macam-macam air sebagai  alat thaharah sudah cukup baik, karena yang 

menjawab  termasuk macam-macam air sebagai  alat thaharah yaitu air mutlak,air  

musta’mal, air musyammas, dan air mutanajjis ada 13 santri atau 37%, sedangkan 

yang menjawab air hujan, air salju, air es, air dan laut lebih banyak, yaitu 16 santri 

atau 46%, sedangkan yang menjawab air zam-zam, air sumur, air embun, air dari 

mata air dan air sungai sebanyak 0% atau tidak ada serta hanya 6 santri yang 

menjawab semua salah atau 17% saja. 
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Tabel IX 

Santri Yang Memahami Pengertian Hadas 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

Kondisi seseorang yang tidak suci 

Kondisi seseorang yang tidak bersih 

Kondisi seseorang yang tidak kotor 

Kondisi seseorang yang kotor 

22 

12 

0 

1 

63% 

34% 

0 

3% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 5 

Dari hasil jawaban angket di atas, dapat disimpulkan bahwa  pemahaman 

santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa mengenai pengertian 

hadas sudah baik, di buktikan dengan hasil jawaban angket yang menjawab 

pengertian hadas adalah kondisi seseorang yang tidak suci sebanyak 22 santri atau 

63% , ketimbang dengan santri yang menjawab kondisi seseorang yang tidak bersih 

yaitu 12 santri atau 34%, yang menjawab kondisi seseorang yang kotor haya 1 orang 

atau 3% dan bahkan  tidak ada atau 0% santri yang menjawab kondisi seseorang yang 

tidak kotor. 
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Tabel X 

Santri Yang Memahami Tayammum Merupakan Cara Bersuci 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

Hadas kecil saja 

Hadas besar saja 

Hadas besar dan kecil 

Semuanya salah 

19 

1 

6 

9 

54% 

3% 

17% 

26% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 6 

Dari tabel diatas, penyusun dapat memahami bahwa, pemahaman santri 

mengenai tayammum merupakan salah satu cara untuk bersuci sudah cukup baik, 

karena itu dapat di buktikan dengan jawaban santri mengenai tayammum merupakan 

salah satu cara untuk bersuci dari hadas besar dan kecil hanya sebanyak 6 santri atau 

17%, sedangkan yang menjawab hadas kecil saja sebanyak 19 santri atau 54%, dan 

yang menjawab hadas besar saja sebanyak 1 santri atau 3% dan yang menjawab 

semua salah sebanyak 9 santri atau 26%. 
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Tabel XI 

Santri Yang Memahami Dalil Diperintahkannya Bersuci Dari Hadas 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

QS. Al-Mudatsir/ 74: 3 

 QS. Al-Baqarah/ 2: 222 

QS. Al-Mudatsir/ 74: 4 

QS. Al-Maidah/ 5: 6 

7 

11 

2 

15 

20% 

31% 

6% 

43% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 7 

Dari hasil jawaban angket di atas, dapat disimpulkan bahwa  pemahaman 

santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa mengenai dalil 

diperintahkannya untuk bersuci dari hadas  sudah baik, di buktikan dengan hasil 

jawaban angket yang menjawab dalil diperintahkannya untuk bersuci dari hadas yaitu 

QS. Al-Maidah/ 5: 6 sebanyak 15 santri atau 43%, ketimbang dengan santri yang 

menjawab QS. Al-Baqarah/ 2: 222 yaitu 11 santri atau 31%, sedangkan yang 

menjawab QS. Al-Mudatsir/ 74: 3 haya 7 santri atau 20% dan bahkan  hanya 2 santri 

atau 6% yang menjawab QS. Al-Mudatsir/ 74: 4. 
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Tabel XII 

Santri Yang Memahami Dalil Diperintahkannya Bersuci Dari Najis 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

QS. al-Mudatsir/ 74: 3 

 QS. al-Baqarah/ 2: 222 

QS. al-Mudatsir/ 74: 4 

QS. al-Maidah/ 5: 6 

2 

14 

7 

12 

6% 

40% 

20% 

34% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 8 

Hasil jawaban angket  pemahaman santri mengenai dalil diperintahkannya 

bersuci dari najis  di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pemahaman santri 

mengenai dalil diperintahkannya bersuci dari najis sudah cukup baik, karena yang 

menjawab  dalil diperintahkannya bersuci dari najis yaitu QS. al-Mudatsir/ 74: 4 

sebanyak 7 santri atau 20%, sedangkan yang menjawab QS. al-Baqarah/ 2: 222 lebih 

banyak, yaitu 14 santri atau 40%, sedangkan yang menjawab air QS. al-Maidah/ 5: 6 

sebanyak 12 santri  atau 34%, serta hanya 2 santri atau 6% saja yang menjawab QS. 

al-Mudatsir/ 74: 3.  
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Tabel XIII 

Santri Yang Memahami Yang Termasuk Benda-Benda Najis 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

b 

c 

d 

Jilatan anjing dan kucing 

Jilatan babi dan kucing 

Jilatan anjimg dan babi 

a, b, c, semua benar 

0 

1 

32 

2 

0 

3% 

91% 

6% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 9 

Dari hasil jawaban angket di atas, penyusun dapat meyimpulkan bahwa 

pemahaman santri mengenai benda-benda yang termasuk najis sudah sangat baik, 

karena hal itu terbukti dari hasil jawaban angket yang diberikan, yaitu yang 

menjawab benda-benda yang termasuk najis adalah jilatan anjing dan babi sangat 

tinggi yaitu 32 santri atau 91%, dibandingakan dengan santri yang menjawab jilatan 

babi dan kucing sebanyak 1 santri atau 3%, dan yang menjawab a, b, c, semua benar 

sebanyak 2 orang atau 6%, bahkan tidak ada santri atau 0% yang menjawab jilatan 

anjing dan kucing. 
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Tabel XIV 

Santri Yang Memahami Contoh Najis Mukhaffafah 

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 

a 

 

b 

 

c 

 

 

d 

Air kencing bayi laki-laki yang belum 

makan apapun kecuali air susu ibunya (ASI)  

Air kencing bayi perempuan yang belum 

makan apapun kecuali air susu ibunya (ASI) 

Air kencing bayi laki-laki dan perempuan 

yang belum makan apapun kecuali air susu 

ibunya (ASI) 

Air kencing bayi dan air kencing orang 

dewasa juga 

20 

 

2 

 

11 

 

 

2 

57 % 

 

6% 

 

31% 

 

 

6% 

 Jumlah  35 100% 

Sumber data: Hasil jawaban angket no 10 

Hasil jawaban angket  pemahaman santri mengenai yang termasuk contoh 

najis mukhaffafah  di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa pemahaman santri 

mengenai yang termasuk contoh najis mukhaffafah sudah baik, karena yang 

menjawab  air kencing bayi laki-laki yang belum makan apapun kecuali air susu 

ibunya (ASI) sebanyak 22 santri atau 57%, sedangkan yang menjawab air kencing 

bayi laki-laki dan perempuan yang belum makan apapun kecuali air susu ibunya 

(ASI) 
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lebih sedikit, yaitu 11 santri atau 31 %, sedangkan yang menjawab air kencing bayi 

perempuan yang belum makan apapun kecuali air susu ibunya (ASI) sebanyak 2 

santri  atau 6%, begitupun dengan santri yang menjawab air kencing bayi dan air 

kencing orang dewasa juga, juga hanya sebanyak 2 santri atau 6% saja. 

2. Data hasil keterampilan Bersuci Santri 

Data tentang keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng diperoleh dari penyebaran angket yang terdiri 

dari 10 soal, masing-masing pertanyaan disediakan 3 alternatif dengan bobot nilai 

sebagai berikut: 

a) Alternatif jawaban A, memiliki nilai 5 

b) Alternatif jawaban B, memiliki nilai 3 

c) Alternatif jawaban C, memiliki nilai 1 

Tabel XV 

Data Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Bersuci 

No Responden Jawaban Responden  

Jumlah   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 M. Dzul Jalali Wal 

Ikram 

3 5 1 5 3 5 1 1 5 5 34 

2 Aidil 5 5 1 5 5 5 3 5 3 3 40 

3 Ghuna. A 5 3 1 5 3 5 1 5 3 5 36 

4 Muh. Reski 5 5 1 5 5 5 3 5 3 3 40 

5 Muh. Faisal 5 5 1 5 3 5 1 5 3 3 31 

6 Firmansyah 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 

7 Muh. Syakir Muin 1 5 5 3 3 5 1 3 5 5 36 
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8 Khairul Ilham 1 5 5 3 3 5 1 3 5 5 36 

9 Muh. Fitrah 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 

10 Ahmad Mushawir M 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 

11 Sarif Jufri 1 5 1 5 1 5 1 1 1 1 22 

12 Muh. Rafly Misran 1 5 1 5 5 3 1 3 5 5 34 

13 Muh. Chaerul Qayyum 5 5 1 5 1 5 1 1 1 3 28 

14 Arham 3 3 1 3 5 1 1 5 3 1 26 

15 Muh. Ridho 1 3 5 3 5 5 1 1 5 5 34 

16 Nasrullah 5 5 3 5 3 5 1 3 3 1 39 

17 Zainal Yunus 5 3 5 3 3 1 1 1 3 5 30 

18 M. Alwi. S 3 5 1 5 5 5 3 1 5 3 36 

19 Muh. Irfan E 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 18 

20 Muh. Syukur  1 1 5 1 1 5 5 3 1 5 28 

21 Anugrah 5 5 1 3 1 5 1 1 5 5 32 

22 Hermi Haeruddin 3 3 5 5 1 5 1 1 3 3 30 

23 Nurul Fauzia 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 39 

24 Fathia Tul Fadlya 1 5 1 3 5 3 1 1 1 5 26 

25 Nurul Ainy Mansul S 5 5 5 1 5 5 3 3 5 5 42 

26 Asrinah Erine 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 

27 Nur Hikmah 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 

28 Musdalifah M 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 

29 Asmayanti Jus’an 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 

30 Khairunnisa Kasim  5 5 1 5 3 5 5 1 1 3 34 

31 Sri Wahyuningsih 

Ibrahim 

1 5 5 3 5 5 5 1 5 5 40 

32 Nur Wanda 5 5 5 3 5 5 1 1 5 5 40 

33 Azizah Darmin 5 5 1 3 5 1 1 1 3 5 30 
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34 Mujahida 5 5 1 1 5 5 5 3 3 5 38 

35 Nurul Khalisah 1 5 1 5 5 5 5 3 3 5 38 

Sumber data: Hasil jawaban angket nomor 1 sampai 10 kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec Baranti Kab. Sidrap 

Dari tabel di atas, penyusun dapat memberikan kesimpulan bahwa 

keterampilan bersuci santri yang baik akan mendapat nila A atau 5, sedangkan jika 

keterampilannya bersuci santri sedang, maka akan mendapat nilai B atau 3 dan jika 

keterampilannya bersuci santri rendah maka akan mendapat nilai C atau 1. 

Untuk mengetahui tinngkat keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap,  dengan 

jumlah soal 10, diketahui nilai tertinggi 42 dan nilai terendah 18 secara ideal, maka 

berdasarkan rumus interval dapat dilihat sebagai berikut: 

=
	
	  

Keterangan: 

i  : interval kategori yang digunakan 

  : Nilai tertinggi ideal 

  : nilai terendah ideal 

	  : jumlah kategori yang diinginkan 

Setelah  diketahui  nilai  tertinggi  dan  terendah  ideal,  kemudian menetapkan 

kategori yang dimaksud dengan rumus yang telah ditetapkan di atas: 

=
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	=
	42 − 18

3  

	=
24
3  

  = 8 

Dari  perhitungan  tersebut,  kemudian  ditentukanlah  interval  dan 

kategorinya sebagaimana tabel berikut: 

Tabel XVI 

Interval Dan Kategori Nilai Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 

Tahun 2015/2016 

No Interval Kategori  

1 

2 

3 

38< 

24-27 

10-23 

Baik 

Sedang 

Rendah 

 

Tabel  di  atas  merupakan  acuan  dalam  menetapkan  nilai  tes keterampilan 

bersuci bagi santri  kelas  VIII  MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap. Nilai tes yang telah di paparkan dalam tabel tersebut 

kemudian  di  konsultasikan  dengan  tabel frekuensi responden dan  menghasilkan  

kategori nilai keterampilan bersuci beserta respondennya. 
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Tabel XVII 

Kategori Skor Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 

2015/2016 

No Interval Kategori  Jumlah Responden 

1 

2 

3 

38< 

24-27 

10-23 

Baik 

Sedang 

Rendah 

12 

21 

2 

 

Setelah  diketahui  berapa  banyak  santri  yang  keterampilan bersucinya  

tinggi,  sedang,  dan  rendah,  kemudian  masing-masing kategori dipresentasikan 

dengan rumus sebagai berikut: 

= 	 	100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

f = Frekuensi yang dicari presentasenya 

n = Banyaknya sampel 

a. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang yang 	

mendapat nilai A, sebanyak  12 santri, sehingga: 

12
35

	 	100% 
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       = 34, 28%  

       =34% 

b. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang yang 

mendapat nilai B, sebanyak  21 santri, sehingga: 

21
35

	 	100% 

      = 60% 

      = 60% 

c. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang yang 

mendapat nilai C, sebanyak  2 santri, sehingga: 

2
35

	 	100% 

        = 5,71% 

        = 6% 

Berdasarkan   hasil   perhitungan   tersebut,   kemudian   akan   disajikan  tabel   

yang   memuat   kategori   nilai,   frekuensi   dan   presentase   hasil   tes  keterampilan  

bersuci   bagi santri  kelas  VIII  MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap tahun 2015/ 2016. 
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Tabel XVIII 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas 

VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. 

Sidrap Tahun 2015/2016 

No Nilai Keterampilan 

Bersuci Santri 

Interval Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

Baik 

Sedang 

Rendah 

38< 

24-27 

10-23 

12 

21 

2 

34% 

60% 

6% 

 Jumlah  35 100% 

 

Dengan  demikian  dapat  diketahui  bahwa  untuk keterampilan bersuci bagi 

santri kelas VIII MTs yang tinggi, yaitu mendapat nilai antara 38 < sebanyak 12 

santri, sedangkan untuk keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang sedang, 

yaitu mendapat nilai antara 24 -37 sebanyak 21 santri, dan untuk keterampilan bersuci 

bagi santri kelas VIII MTs yang rendah, yaitu mendapat nilai antara 10 -23 sebanyak 

2 santri. 

C. Analisis Data Hubungan Antara Pemahaman Thaharah dengan Keterampilan 

Bersuci 

Setelah  data  terkumpul,  maka  langkah  yang  penyusun  tempuh 

selanjutnya  adalah  menganalisis  data.  Hal  ini  dimaksudkan  untuk memperoleh 

jawaban dari pokok permasalahan yang ditanyakan. 
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Untuk   mengetahui   ada   atau   tidaknya   hubungan   antara  pemahaman   

thaharah  dengan  keterampilan bersuci santri, maka  data  yang  diperoleh  akan  

dianalisis  secara  statistik.  Hal  ini disebabkan  karena  data bersifat kuantitatif.  

Adapun  dalam  menganalisis  data  tersebut,  penulis menggunakan tehnik 

korelasi product moment yang rumusnya sebagai berikut: 

	 	 	–	(	 	)(	 	)
{	 ∑ ² 	(∑ )²	}			{	 ∑ ²	 	(∑ )²}

 

Keterangan: 

rxy  : Koefisisen korelasi product moment 

N   : Jumlah responden 

∑xy  : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑x   : Jumlah seluruh sekor x 

∑y   : jumlah seluruh sekor y 

Untuk  langkah  selanjutnya  adalah  menyiapkan  tabel  nilai hubungan 

antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci dan juga tabel kerja untuk 

mencari koefisisen korelasi antara variabel pemahaman thaharah dengan 

keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 
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1. Data Pemahaman Thaharah 

Data penguasaan materi thaharah diperoleh dari tes yang terdiri dari 10 soal,  

yang setiap soal memiliki bobot 10 poin, sehingga apabila jawaban benar semua, 

maka nilainya adalah 100. 

Adapun hasil dari tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel XIX 

Data Pemahaman Taharah 

Nomor Responden Jawaban Benar Nilai 
1 6 60 
2 2 20 
3 2 20 
4 2 20 
5 3 30 
6 4 40 
7 4 40 
8 4 40 
9 4 40 
10 4 40 
11 6 60 
12 6 60 
13 4 40 
14 3 30 
15 5 50 
16 8 80 
17 4 40 
18 3 30 
19 4 40 
20 6 60 
21 6 60 
22 4 40 
23 4 40 
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24 4 40 
25 5 50 
26 7 70 
27 6 60 
28 6 60 
29 6 60 
30 6 60 
31 8 80 
32 6 60 
33 7 70 
34 7 70 
35 6 60 

Jumlah 172 
Sumber data: Hasil jawaban angket nomor 1 sampai 10 kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec Baranti Kab. Sidrap 

Untuk mengetahui tinngkat pemahaman thaharah santri kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap,  dengan 

jumlah soal 10, diketahui nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 20 secara ideal, maka 

berdasarkan rumus interval dapat dilihat sebagai berikut: 

=
	
	  

Keterangan: 

i  : interval kategori yang digunakan 

  : Nilai tertinggi ideal 

  : nilai terendah ideal 

	  : jumlah kategori yang diinginkan 
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Setelah  diketahui  nilai  tertinggi  dan  terendah  ideal,  kemudian menetapkan 

kategori yang dimaksud dengan rumus yang telah ditetapkan di atas: 

=
	
	 	

	=
	70 − 20

3  

	=
50
3  

= 16,66 dibulatkan menjadi 17 

Dari  perhitungan  tersebut,  kemudian  ditentukanlah  interval  dan 

kategorinya sebagaimana tabel berikut: 

Tabel XX 

Interval dan Kategori Nilai Pemahaman Thaharah Bagi Kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 

Tahun 215/216 

No Interval Kategori  

1 

2 

3 

70-100 

40-69 

10-39 

Paham  

Kurang Pahaman 

Tidak Paham 

 

Tabel  di  atas  merupakan  acuan  dalam  menetapkan  nilai  tes pemahaman 

thaharah bagi santri  kelas  VIII  MTs Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. Nilai tes yang telah di paparkan dalam tabel 



90 
 

tersebut kemudian  di  konsultasikan  dengan  tabel frekuensi responden dan  

menghasilkan  kategori nilai keterampilan bersuci beserta respondennya. 

Tabel XXI 

Kategori Skor Pemahaman Thaharah Bagi Kelas VIII MTs Pondok Pesantren 

al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 215/216 

No Interval Kategori  Jumlah 

Responden 

1 

2 

3 

70-100 

40-69 

10-39 

Paham 

Kurang Pahaman 

Tidak Paham 

5 

24 

6 

 

Setelah  diketahui  berapa  banyak  santri  yang  pemahaman thaharanya  yang 

paham,  kurang paham,  dan  tidak paham,  kemudian  masing-masing kategori 

dipresentasikan dengan rumus sebagai berikut: 

= 	 	100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

f = Frekuensi yang dicari presentasenya 

n = Banyaknya sampel 

a. Untuk  mengetahui  pemahaman thaharah bagi santri kelas VIII MTs yang 

memahami  sebanyak  5 santri, sehingga: 
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5
35

	 	100% 

       = 14, 28%  

       =14% 

b. Untuk  mengetahui  pemahaman thaharah bagi santri kelas VIII MTs yang 

kurang memahami sebanyak  24 santri, sehingga: 

24
35

	 	100% 

      = 68,57% 

      = 69% 

c. Untuk  mengetahui  pemahaman thaharah bagi santri kelas VIII MTs yang tidak 

memahami sebanyak  6 santri, sehingga: 

6
35

	 	100% 

        =17,14% 

        = 17% 

Berdasarkan   hasil   perhitungan   tersebut,   kemudian   akan   disajikan  tabel   

yang  memuat  kategori  nilai,  frekuensi  dan  presentase  hasil  pemahaman thaharah 
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bagi  santri   kelas   VIII   MTs  Pondok  Pesantren  al-Urwatul  Wutsqaa  Benteng  Kec.  

Baranti Kab. Sidrap tahun 2015/ 2016. 

Tabel XXII 

Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Thaharah Bagi Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 

215/216 

No Nilai Tingkat 

Pemahaman Thaharah 

Interval Frekuensi Presentase 

1 

2 

3 

Paham  

Kurang Pahaman 

Tidak Paham 

70-100 

40-69 

10-39 

5 

24 

6 

14% 

69% 

17% 

 Jumlah   75 100% 

 

Dari tabel di atas tersebut, dapat diketahui bahwa santri yang  memahami  

pemahaman mengenai thaharah sebanyak 5 santri dengan presentase 14%, sedangkan 

santri yang  kurang paham  mengenai pemahaman thaharah sebanyak 24 santri 

dengan presentase 69%, dan santri yang  tidak paham mengenai pemahaman thaharah 

sebanyak 6 santri dengan presentase 17%. 

2. Data Keterampilan Bersuci 

Adapun hasil angket dari keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel XXIII 

Data Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 2015/2016 

Nomor 
Responden 

  

Nomor Item  
Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 5 1 5 3 5 1 1 5 5 34 
2 5 5 1 5 5 5 3 5 3 3 40 
3 5 3 1 5 3 5 1 5 3 5 36 
4 5 5 1 5 5 5 3 5 3 3 40 
5 5 5 1 5 3 5 1 5 3 3 31 
6 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 
7 1 5 5 3 3 5 1 3 5 5 36 
8 1 5 5 3 3 5 1 3 5 5 36 
9 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 
10 1 5 5 3 5 5 1 3 5 5 38 
11 1 5 1 5 1 5 1 1 1 1 22 
12 1 5 1 5 5 3 1 3 5 5 34 
13 5 5 1 5 1 5 1 1 1 3 28 
14 3 3 1 3 5 1 1 5 3 1 26 
15 1 3 5 3 5 5 1 1 5 5 34 
16 5 5 3 5 3 5 1 3 3 1 39 
17 5 3 5 3 3 1 1 1 3 5 30 
18 3 5 1 5 5 5 3 1 5 3 36 
19 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 18 
20 1 1 5 1 1 5 5 3 1 5 28 
21 5 5 1 3 1 5 1 1 5 5 32 
22 3 3 5 5 1 5 1 1 3 3 30 
23 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 39 
24 1 5 1 3 5 3 1 1 1 5 26 
25 5 5 5 1 5 5 3 3 5 5 42 
26 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 
27 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 
28 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 
29 1 5 1 5 3 5 5 1 1 3 30 
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Hasil jawaban angket nomor 1 sampai 10 kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-

Urwatul Wutsqaa Benteng Kec Baranti Kab. Sidrap 

Dari tabel di atas, penyusun dapat memberikan kesimpulan bahwa 

keterampilan bersuci santri yang baik akan mendapat nila A atau 5, sedangkan jika 

keterampilannya bersuci santri sedang, maka akan mendapat nilai B atau 3 dan jika 

keterampilannya bersuci santri rendah maka akan mendapat nilai C atau 1. 

Untuk mengetahui tinngkat keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap,  dengan 

jumlah soal 10, diketahui nilai tertinggi 42 dan nilai terendah 18 secara ideal, maka 

berdasarkan rumus interval dapat dilihat sebagai berikut: 

=
	
	  

Keterangan: 

i  : interval kategori yang digunakan 

  : Nilai tertinggi ideal 

  : nilai terendah ideal 

	  : jumlah kategori yang diinginkan 

30 5 5 1 5 3 5 5 1 1 3 34 
31 1 5 5 3 5 5 5 1 5 5 40 
32 5 5 5 3 5 5 1 1 5 5 40 
33 5 5 1 3 5 1 1 1 3 5 30 
34 5 5 1 1 5 5 5 3 3 5 38 
35 1 5 1 5 5 5 5 3 3 5 38 
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Setelah  diketahui  nilai  tertinggi  dan  terendah  ideal,  kemudian menetapkan 

kategori yang dimaksud dengan rumus yang telah ditetapkan di atas: 

=
	
	 	

	=
	42 − 18

3  

	=
24
3  

= 8 

Dari  perhitungan  tersebut,  kemudian  ditentukanlah  interval  dan 

kategorinya sebagaimana tabel berikut: 

Tabel XXIV 

Interval dan Kategori Nilai Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 

2015/2016 

No Interval Kategori  

1 

2 

3 

38< 

24-27 

10-23 

Baik 

Sedang 

Rendah 

 

Tabel  di  atas  merupakan  acuan  dalam  menetapkan  nilai  tes keterampilan 

bersuci bagi santri  kelas  VIII  MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap. Nilai tes yang telah di paparkan dalam tabel tersebut 
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kemudian  di  konsultasikan  dengan  tabel frekuensi responden dan  menghasilkan  

kategori nilai keterampilan bersuci beserta respondennya. 

Tabel XXV 

Kategori Skor Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap Tahun 

2015/2016 

No Interval Kategori  Jumlah Responden 

1 

2 

3 

38< 

24-27 

10-23 

Baik 

Sedang 

Rendah 

12 

21 

2 

 

Setelah  diketahui  berapa  banyak  santri  yang  keterampilan bersucinya  

tinggi,  sedang,  dan  rendah,  kemudian  masing-masing kategori dipresentasikan 

dengan rumus sebagai berikut: 

= 	 	100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

f = Frekuensi yang dicari presentasenya 

n = Banyaknya sampel 

a. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang 	

mendapat nilai A, sebanyak  12 santri, sehingga: 
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12
35 	 	100% 

       = 34, 28%  

       =34% 

b. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang yang 

mendapat nilai B, sebanyak  21 santri, sehingga: 

21
35 	 	100% 

      = 60% 

      = 60% 

c. Untuk  mengetahui  keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang yang 

mendapat nilai C, sebanyak  2 santri, sehingga: 

2
35 	 	100% 

        = 5,71% 

        = 6% 

Berdasarkan   hasil   perhitungan   tersebut,   kemudian   akan   disajikan  tabel   

yang   memuat   kategori   nilai,   frekuensi   dan   presentase   hasil   tes  keterampilan  
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bersuci   bagi santri  kelas  VIII  MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng 

Kec. Baranti Kab. Sidrap tahun 2015/ 2016. 

Tabel XXVI 

Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap 

Tahun 2015/2016 

No Nilai Keterampilan 

Bersuci Santri 

Interval Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

Baik 

Sedang 

Rendah 

38< 

24-27 

10-23 

12 

21 

2 

34% 

60% 

6% 

 Jumlah  35 100% 

 

Dengan  demikian  dapat  diketahui  bahwa  untuk keterampilan bersuci bagi 

santri kelas VIII MTs yang tinggi, yaitu mendapat nilai antara 38 < sebanyak 12 

santri, sedangkan untuk keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs yang sedang, 

yaitu mendapat nilai antara 24 -37 sebanyak 21 santri, dan untuk keterampilan bersuci 

bagi santri kelas VIII MTs yang rendah, yaitu mendapat nilai antara 10 -23 sebanyak 

2 santri. 

Untuk menganalisis data  dengan  rumus  tersebut,  maka  digunakanlah tabel 

penolong koefisien korelasi sebagai mana terdapat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel XXVII 

Tabel Kerja Untuk Mencari Koefisien antara Variabel Pemahaman Thaharah 

(X) dan Variabel Keterampilan Bersuci (Y) Bagi Santri Kelas VIII MTs Pondok 

Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap  

Tahun 2015/2016 

No Responden x Y x² y² Xy 
1 60 34 3600 1156 2040 
2 20 40 400 1600 800 
3 20 36 400 1296 720 
4 20 40 400 1600 800 
5 30 31 900 961 930 
6 40 38 1600 1444 1520 
7 40 36 1600 1296 1440 
8 40 36 1600 1296 1440 
9 40 38 1600 1444 1520 
10 40 38 1600 1444 1520 
11 60 22 3600 484 1320 
12 60 34 3600 1156 2040 
13 40 28 1600 784 1120 
14 30 26 900 676 780 
15 50 34 2500 1156 1700 
16 80 39 6400 1521 3120 
17 40 30 1600 900 1200 
18 30 36 900 1296 1080 
19 40 18 1600 342 720 
20 60 28 3600 784 1680 
21 60 32 3600 1024 1920 
22 40 30 1600 900 1200 
23 40 39 1600 1521 1560 
24 40 26 1600 676 1040 
25 50 42 2500 1764 2100 
26 70 30 4900 900 2100 
27 60 30 3600 900 1800 
28 60 30 3600 900 1800 
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29 60 30 3600 900 1800 
30 60 34 3600 1156 2040 
31 80 40 6400 1600 3200 
32 60 40 3600 1600 2400 
33 70 30 4900 900 2100 
34 70 38 4900 1444 2660 
35 60 38 3600 1444 2280 

Jumlah ∑x 1720 ∑y 1121 ∑x² 93600 ∑ y² 40265 ∑xy 57090 
 

Diketahui: 

∑x  : 1720 

∑y  : 1121 

∑x²  : 93600 

∑y²  : 40265 

∑xy  : 57090 

Langkah  selanjutnya  menghitung  korelasi  antara  variabel  x  dan  y dengan 

rumus berikut: 

r
	 	 	–	(	 	)(	 	)

{	 ∑ ² 	(∑ )²	}			{	 ∑ ²	 	(∑ )²}
 

r
	 	 . 	–	( 	)(	 )

{	 .		 	( )²	}			{	 .		 	 	( )²}
 

r 	 	 	–	
{ 	 }			{	 	–	 }
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r 	 	
{ 	}			{	 }

 

r 	 	
√

 

								= 	
70030

220173,927611786 

								 =	0,318 

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang rendah 

sebesar 0,318  antara pemahaman  thaharah  dengan keterampilan bersuci bagi santri 

kelas  VIII  MTs  Pondok  Pesantren  Al-Urwatul  Wutsqaa  Benteng  Kec.  Baranti  Kab.  

Sidrap. 

3. Interprestasi Data 

Untuk dapat memberi interprestasi terhadap rendahnya hubungan tersebut, 

maka dapat digunakan pedoman sebagai berikut: 

Tabel XXVIII 

Tabel Interprestasi Nilai “r” 

Kofisien korelasi Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 

0,020 – 0, 399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Lemah/ sangat lemah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 

Sangat kuat atau sangat tinggi 
Sumber data: Anas Sudjono, pengantar statistik pendidikan 
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Berdasarkan tabel tersebut, maka kofisien korelasi yang ditemukan sebesar 

0,318 termasuk pada kategori rendah. Jadi, terdapat hubungan yang rendah antara 

pemahaman   thaharah   dengan  keterampilan  bersuci  bagi  santri  kelas  VIII  MTs  

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 

Untuk menguji hipotesisnya, apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak, 

maka perlu diuji signifikannya dengan cara menganalisis melalui SPPS sebagai 

berikut: 

Tabel XXIX 

      Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 
skor x 49,1429 16,33679 35 
skor y 33,4571 5,60642 35 

 

Dari tabel descriptive di atas, dapat dianalisis bahwa sampel penelitian adalah 

35 orang. Nialai rata-rata pemahaman thaharah santri yaitu 49,1429 dan rata-rata 

keterampilan bersuci santri yaitu 33,4571 per snatri. 

Tabel XXX 

       Correlations 

 skor x skor y 

skor x 
Pearson Correlation 1 -,018 
Sig. (2-tailed)  0,918 
N 35 35 

skor y 

Pearson Correlation -,018 1 
Sig. (2-tailed) 0,918  
N 35 35 
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Dari tabel correlations di atas, menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) 

antara pemahaman thaharah dengan keterampilan bersuci santri sangat lemah, yaitu   

-,018. 

Adapun kriteria keputusan yang diambil berdasarkan nilai probilitas, sebagai 

berikut: 

Jika (sig) >α, maka Ho diterima 

Jika (sig) <α, maka Ho ditolak 

Dari tabel correlations nilai sig sebesar 0,918 

Pada α = 0,055 

Dari hasil perbandingan antara nilai sig dan α, diperoleh Sig = 0,918 > α = 

0,05. Sehingga hasil  tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima.  Berdasarkan hasil 

tersebut, maka penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pemahaman  thaharah  dengan keterampilan bersuci bagi santri kelas VIII MTs  

Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. Maka 

hipotesis tidak terbukti. Dan hasil analisis terhadap kosioner pemahaman thaharah 

santri sudah bagus, yang menjadi masalah adalah kurangnya pembelajaran latihan 

yang melibatkan ketermpilan dalam proses pembelajaran sehingga tidak 

mengembangkan dalam keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren 

al-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 

                                                             
5 Syofian siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif  Dilengkapi  dengan 

Perhitungan  Manual &  SPPS Versi 17, h. 338-350. 



104 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik yang dilakukan dengan cara 

menganalisis melalui SPPS, dimana diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan, 

dari hasil perbandingan antara nilai sig dan α, diperoleh Sig = 0,918 > α = 0,05. 

Sehingga hasil  tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima.   

Dari hasil analisis dan pengelolaan data, maka pada bab ini dikemukakaan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap mengenai thaharah sudah dapat dikatakan 

baik, hal ini dapat dibuktikan dengan melihat presentasenya yaitu sekitar 14% 

santri yang pemahaman thaharahnya tinggi, dan yang memiliki pemahaman 

thaharah yang sedang sebanyak 69% santri dibandingkan dengan santri yang 

pemahamnnya rendah yaitu hanya 17% santri. 

2. Keterampilan bersuci santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul 

Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap juga sudah dapat dikatakan baik, hal 

ini dapt dibuktikan dengan melihat presentasenya yaitu sekitar 34% santri yang 

keterampilan bersucinya baik, dan yang keterampilan bersucinya sedang 

sebanyak 60% santri, dibandingkan dengan santri yang keterampilan bersucinya 

rendah yaitu hanya 6% santri. 
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3. Tidak terdapat hubungan antara pemahaman  thaharah  dengan keterampilan 

bersuci bagi santri kelas VIII MTs Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa 

Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai            

sig = 0,918 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai a = 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian,  maka  penyusun  memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai thaharah, guru 

diharapkan selalu bisa memahami kebutuhan dan tingkat  kemampuan 

peserta  didiknya,  baik dari  segi  kemampuan  daya  tangkap maupun  

dalam  hubungan  sosial  antara  guru  dan  murid, agar  meteri yang 

disampaikan dapat diterima oleh peserta didik dengan baik. 

b. Dalam menyampaikan pemahaman thaharah, sebaiknya guru tidak  

hanya sebatas menyampaikan pemahaman  yang bersifat kognitif, akan 

tetapi juga memberikan  pengertian  tentang  manfaat  dari  bersuci  dan  

juga memberikan motivasi kepada peserta didik mampu 

mengaplikasikan pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 

perbuatan atau tindakan, karena untuk mengamalkannya, seseorang 

hendaknya memiliki keterampilan. 

c. Guru diharapkan untuk memberikan aktivitas latihan, karena aktivitas 

latihan perlu dilaksankan dalam bentuk praktik yang berulang-ulang 
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oleh siswa, termasuk praktek contoh gerakan-gerakan yang salah dan 

tidak dibutuhkan, sehingga siswa dapat memahami bagian mana yang 

keliru, kemudian upaya perbaikan seyogianya segera dilakukan. Akan 

tetapi, dalam praktik itu hendaknya dilibatkan pengetahuan ranah akal 

siswa. 

2. Bagi santri 

a. Pemahaman terhadap thaharah sangatlah penting karena taharah  

merupakan syarat dalam  pelaksanaan  ibadah kepada  Allah swt.,  oleh  

karena  itu  pemahaman  yang  kurang baik perlu  diperbaiki  dan  terus  

di tingkatkan dan diperdalam agar pemahaman yang diperoleh nantinya 

dapat  bermanfaat bagi kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 

b. Santri perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesucian 

baik itu kesucian secara hakiki seperti terbebasnya seseorang dari najis 

baik badan, pakaian dan tempatnya dan kesucian secara hukmi yaitu 

sucinya seseorang dari hadats, baik itu hadats besar maupun kecil, agar 

ibadah yang dikerjakan dapat bermakna dan tidak menjadi sia-sia di sisi 

Allah swt. 
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“Hubungan antara Pemahaman Thaharah dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas 
VIII MTs Pondok Pesantren Al – Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap” 

 

A. Identitas Responden 
Nama    : 

kelas   :  

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan baik sebelum anda mengisinya 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan benar menurut anda dengan memberikan 

tanda (X) yang sesuai dan jawaban yang dianggap paling tepat. 

 

C. Pernyataan 

Pemahaman thaharah 

1. Apakah pengertian thaharah secara etimologi (menurut bahasa)? 

a. Bersih. c. Najis. 

b. Bersuci. d. Hadas.      

2. Apakah hukum thaharah dalam Islam? 

a. Wajib. c. Makruh. 

b. Sunat. d. Mubah. 

3. Apakah manfaat thaharah? 

a. Berkembangnya bakteri pada badan, pakaian dan tempat. 

b. Terhindar dari berbagai penyakit. 

c. Sebagai sumber penyakit. 

d. a, b dan c semua salah. 

4. Air merupakan alat thaharah, berikut ini manakah yang termasuk macam – macam air? 

a. Air hujan, air salju, air es, air dan laut. 

b. Air zam – zam, air sumur, air embun, air dari mata air dan air sungai.  

c. Air mutlak ,air  musta’mal, air musyammas ,dan air mutanajjis. 

d. Semuanya salah. 

5. Berikut ini, manakah pengertian hadas yang benar? 

a. Kondisi seseorang yang tidak suci. c. Kondisi seseorang yang tidak kotor. 



b. Kondisi seseorang yang tidak bersih. d. Kondisi seseorang yang kotor. 

6. Tayammum merupakan cara untuk bersuci dari berupa hadas? 

a. Hadas kecil saja.   c. Hadas besar dan kecil. 

b. Hadas besar saja.   d. Semuanya salah. 

7. Berikut ini, manakah dalil al – Qur’an yang menganjurkan kita untuk bersuci dari hadas? 

a. QS. Al-Mudatsir/ 74: 3.  c. QS. Al-Mudatsir/ 74: 4. 

b. QS. Al-Baqarah/ 2: 222.  d. QS. Al-Maidah/ 5: 6. 

8. Berikut ini, manakah dalil al-Qur’an yang mewajibkan untuk bersuci dari najis? 

a. QS. Al-Mudatsir/ 74: 3.  c. QS. Al-Mudatsir/ 74: 4. 

b. QS. Al-Baqarah/ 2: 222.  d. QS. Al-Maidah/ 5: 6. 

9. Dibawah ini, manakah yang termasuk benda – benda najis? 

a. Jilatan anjing dan kucing.  c. Jilatan anjing dan babi. 

b. Jilatan babi dan kucing.  d. a, b dan c semua benar. 

10. Berikut ini, manakah contoh dari najis mukhaffafah? 

a. Air kencing bayi laki-laki yang belum makan apapun kecuali air susu ibunya (ASI).  

b. Air kencing bayi perempuan yang belum makan apapun kecuali air susu ibunya (ASI). 

c. Air kencing bayi laki-laki dan perempuan yang belum makan apapun kecuali air susu 

ibunya (ASI). 

d. Air kencing bayi dan air kencing orang dewasa juga. 

 

Keterampilan Bersuci 

1. Dibawah ini, manakah cara mengusap kepala yang anda lakukan  ketika  setiap 

melaksankan ibadah wudhu? 

a. Anda hanya menbasahi saja. 

b. Anda hanya mencuci atau membasahinya. 

c. Anda hanya mencuci saja. 

2. Ketika anda  melaksanakan tayammum, ketika tangan anda sudah diletakkan ke atas 

tanah dan debu, maka hal yang anda lakukan selanjutnya adalah? 

a. Tanah atau debuh langsung anda usapkan ke wajah. 

b. Tanah atau debuh langsung anda usapkan ke tangan. 

c. Anda terlebih dahulu meniup kedua telapak tangan, baru diusapkan ke wajah dan 

tangan. 

 

 



 

3. Bagaimanakah cara anda mensucikan najis yang nyata zatnya? 

a. Cukup disiram sekali atau beberapa kali. 

b. Digosok kemudian disiram dengan air sekali atau beberapa kali, hingga hilang bau, 

warna, dan/ atau rasanya. 

c. Mandi atau mencuci bagian yang terkena najis. 

4. Bagaimanakah cara anda mensucikan najis yang anda yakini adanya,tetapi tidak nyata 

zatnya? 

a. Anda hanya mencucinya hingga hilang bau, warna, dan/ atau rasanya. 

b. Anda hanya menggosoknya hingga hilang bau, warna, dan/ atau rasanya. 

c. Anda hanya menyiramnya hingga hilang bau, warna, dan/ atau rasanya. 

5. Ketika anda mandi wajib, apakah yang anda lakukan untuk meratakan air keseluruh 

bagian kepala? 

a. Anda hanya meyiram kepala saja. 

b. Andan hanya membasahi rambut saja. 

c. Anda memasukkan jari – jari tangan yang basah dengan air ke seluruh sela – sela 

rambut, sampai seluruh kulit kepala anda menjadi basah. 

6. Ketika badan, pakaian atau tempat anda terkena najis berupa kotoran darah, hal apakah 

yang anda lakukan? 

a. Anda hanya menyiramkan air sekali atau beberapa kali hingga hilang bau, warna, dan/ 

atau rasanya. 

b. Anda hanya mengusapnya saja hingga hilang bau, warna, dan/ atau rasanya. 

c. Anda hanya menggosoknya dengan tangan saja hingga hilang bau, warna, dan/ atau 

rasanya. 

7. Jika pakaian anda terkena najis berupa air kencing bayi perempuan, maka cara apa yang 

anda lakukan untuk menghilangkannya? 

a. Anda hannya menyiramkan air kepakaian yang terkena najis tersebu, hingga hilang bau, 

warna, dan/ atau rasanya. 

b. Anda mencuci pakaian yang terkena najis tersebut, hingga hilang bau, warna, dan/ atau 

rasanya. 

c. Anda hanya memercikkan air kepakaian yang terkena najis tersebut, hingga hingga 

hilang bau, warna, dan/ atau rasanya. 

 



8. Bagaimana cara membersihkan air kencing, jika mengenai badan atau pakaian dan tidak 

jelas bagian mana yang terkena, maka bagaimana cara anda membersihkannya? 

a. Digosok kemudian disiram dengan air sekali atau beberapa kali. 

b. Mandi atau mencuci bagian yang terkena najis. 

c. Cukup disiram sekali atau beberapa kali badan bagian yang terkena najis. 

9. Jika minyak goreng terkena najis berupa kotoran (tahi) cicak, maka bagaimana cara 

anda membersihkannya? 

a. Sebagian dari benda najis itu anda buang bersama cairan tersebut. 

b. Hanya benda najis itu saja yang anda buang. 

c. Anda membiarkannya saja. 

10. Bagaimanakah cara anda mensucikan kulit bangkai binatang? 

a. Anda membuang bangkai dagingnya, kemudian mengambil kulitnya tanpa 

menyamaknya. 

b. Anda mengambil dagingnya dan kulitnya tanpa menyamaknya. 

c. Anda mengambil bangkai dagingnya, kemudian mengambil kulitnya kemudian 

menyamaknya dengan air dan daun salam. 

 

Kerjakanlah sesuai dengan kemampuan(kejujuran) anda, karena dengan kejujuran akan 

menghantarkan ke Jannah.  

“Teriama kasih”     SELAMAT MENGERJAKAN J J J 
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